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KEEFEKTIFAN MEDIA FUN STORY POP-UP
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENDEK
PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG

oleh Ganis Syafa’ati
11201241008

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis cerita pendek siswa kela VII SMP Negeri 6 Temanggungantara
kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan media fun story pop-up dan
kelompok yang diberi perlakuan secara konvensional (tanpa menggunakan media fun
story pop-up. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan media
fun story pop-up dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas VII
SMP Negeri 6 Temanggung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest
Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang
berupa media fun story pop-up dan variabel terikat yaitu kemampuan menulis cerita
pendek. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung. Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling.
Berdasarkan hasil undian, ditetapkan bahwa kelas VIIC dengan jumlah 32 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB dengan jumlah 32 siswa sebagai kelas
kontrol. Validitas yang digunakan adalah validitas isi dengan expert judgement.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, yaitu pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis
cerita pendek pada kelompok eksperimen dengan menggunakan media fun story
pop-up dan pada kelompok kontrol tanpa menggunakan media fun story pop-up.
Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh titung uji-t yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan komputer SPSS 16.0. Uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan thiung (th) 5,363 dengan db 62 diperoleh nilai p
0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p<0,050). Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa media fun story pop-up efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita
pendek, dibuktikan dengan hasil uji-t pada pretest dan posttest kelompok kontrol
diperoleh thitung (th) -5.093 dengan db 31 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil
dari 0,050 (p<0,050). Pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh thitung (th) -
17.348 dengan db 31 dan diperoleh p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p<0,050).
Selain itu, keefektifan media fun story pop-up dibuktikan dengan pengujian gain
score. Hasil pengujian gain score kelompok eksperimen sebesar 0,3409 lebih besar
dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol 0,1330.

Kata Kunci: media fun story pop-up, pembelajaran menulis, cerita pendek
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari kegiatan
berbahasa dan kegiatan bersastra. Dua kegiatan tersebut tidak lepas dari keempat
aspek keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan dan tidak dapat berdiri sendiri
sebagaimana bahasa hanya dapat dikomunikasikan melalui komunikasi dua arah.
Misalnya dalam keterampilan menulis agar dapat dikomunikasikan perlu
membaca, begitu pula dengan keterampilan berbicara yang membutuhkan
keterampilan mendengarkan atau menyimak.

Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa dan
bersastra berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Menulis merupakan
kemampuan produktif dan ekspresif. Salah satu upaya meningkatkan keterampilan
menulis adalah melalui pembelajaran sastra di sekolah. Kegiatan menulis sastra di
sekolah dapat meningkatkan proses kreatif siswa dalam menuangkan ide, pikiran,
dan kemampuannya melalui tulisan serta dapat mengembangkan imajinasi dalam
bentuk tulisan. Kegiatan menulis sastra untuk jenjang SMP sesuai dengan
kurikulum 2013 adalah menulis cerita pendek dan menulis cerita moral/fabel.

Dalam Kurikulum 2013 pada kompetensi dasar 4.1 yaitu menyusun
teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun

tulisan. Dalam kompetensi dasar tersebut siswa diharapkan mampu menuliskan



cerita pendek dan menyalurkan daya imajinasinya menjadi sebuah tulisan sesuai
dengan struktur dan karakteristik cerita pendek.

Kenyataan yang ditemui ada beberapa kesulitan yang sering dialami
siswa dalam menulis cerita pendek, hal itulah yang menyebabkan kurang
diminatinya pembelajaran menulis cerita pendek. Siswa mengangap bahwa
pembelajaran menulis cerita pendek adalah pembelajaran yang sulit. Selain itu,
siswa sukar dalam mengungkapkan dan menuangkan ide, pikiran, dan daya
imajinasi dalam tulisan. Hal tersebut perlu diantisipasi dengan pembiasaan
pembelajaran menulis yang menyenangkan dan berkelanjutan.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menunjang keberhasilan
dalam pembelajaran menulis cerita pendek adalah guru sebagai fasilitator harus
memiliki kesiapan mengajar serta kreatif dalam proses pembelajaran. Salah satu
upaya menciptakan pembelajaran kreatif adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang sifatnya dapat menambah perbendaharaan kata, meningkatkan
imajinasi siswa, meningkatkan motivasi, serta memudahkan siswa dalam belajar.
Penggunaan media pembelajaran akan berpengaruh terhadap pembelajaran yang
diselenggarakan. Siswa akan lebih antusias dalam memahami materi serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu media yang dipilih untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar khususnya dalam pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VII
SMP Negeri 6 Temanggung adalah media fun story pop-up. Media fun story pop-
up dipilih karena akhir-akhir ini media tersebut akrab dikalangan masyarakat.

Media pop-up dapat dijumpai pada hiasan-hiasan parsel, kartu ucapan, hiasan-



hiasan dinding, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, dengan memanfaatkan
fenomena merebahnya pop-up dikalangan masyarakat ini peneliti mencoba
mengaplikasikan media pop-up ke dalam pembelajaran menulis cerita pendek di
SMP Negeri 6 Temanggung.

Pemilihan media fun story pop-up bertujuan agar pembelajaran
menulis cerita pendek tidak monoton sehingga siswa lebih termotivasi dan
memudahkan siswa dalam berimajinasi melalui media yang disajikan.

Media fun story pop-up merupakan media visual berbentuk gambar
yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi.
Penggambaran tokoh dan latar akan disajikan lebih menarik dengan tampilan
gambar berdimensi yang dapat bergerak dan memiliki tekstur yang hampir sama
dengan bentuk aslinya. Hal lain yang membuat fun story pop-up ini menarik
adalah adanya kejutan-kejutan dari tiap tampilannya, sehingga siswa dapat
berimajinasi dengan ilustrasi visual yang disajikan.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMP Negeri 6 Temanggung,
guru mata pelajaran bahasa Indonesia belum pernah menggunakan media fun
story pop-up dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Guru menggunakan
metode tradisional atau ceramah, dengan menceritakan tentang karakteristik cerita
pendek lalu siswa ditugaskan untuk menulis cerita pendek. Hal ini membuat siswa
bosan dan kurang berminat dalam pembelajaran menulis cerita pendek, sehingga
hasil menulis cerita pendek di SMP Negeri 6 Temanggung kurang maksimal.

Hal ini yang mendorong penulis mengadakan penelitian tentang

keefektifan media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis cerita pendek



pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung. Hasil penelitian ini nantinya

akan menjadi bukti bahwa penggunaan media fun story pop-up tepat dalam

pembelajaran menulis cerita pendek.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan, sebagai berikut.

1.

Guru belum menggunakan media yang efektif dan efisien dalam pembelajaran
menulis teks cerita pendek.

Guru lebih berperan aktif sedangkan siswa lebih berperan pasif dalam
pembelajaran.

Siswa menganggap bahwa pembelajaran menulis cerita pendek adalah
kegiatan yang sulit untuk dilakukan.

Kurang adanya variasi dan inovasi media kreatif yang digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung

Kurangnya motivasi siswa berlatih menulis cerita pendek.

Guru belum pernah menggunakan media yang dapat meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek.

Kurang optimalnya kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek.



8. Perlu diadakan eksperimen menggunakan media fun story pop-up untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek pada siswa kelas VII SMP

Negeri 6 Temanggung.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, perlu adanya batasan
masalah agar penelitian ini lebih terfokus pada kajian yang akan diteliti. Penelitian
dibatasi pada pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menggunakan media fun story pop-up dan keefektifan kemampuan menulis cerita

pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas VII
di SMP Negeri 6 Temanggung antara kelompok yang diberi perlakuan dengan
menggunakan media fun story pop-up dan kelompok yang diberi perlakuan
secara konvensional (tanpa menggunakan media fun story pop-up)?

2. Apakah pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VII di SMP Negeri 6
Temanggung dengan media fun story pop-up lebih efektif jika dibandingkan

dengan pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan media fun

story pop-up?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis cerita pendek
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung antara kelompok yang diberi
perlakuan dengan menggunakan media fun story pop-up dan kelompok yang
diberi perlakuan secara konvensional (tanpa menggunakan media fun story
pop-up).

2. Menguji keefektifan media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis cerita

pendek pada siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Temanggung.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian keilmuan yang
memberi bukti secara ilmiah tentang keefektifan media fun story pop-up terhadap
pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, media tersebut dapat menjadi

salah satu media pilihan dalam pembelajaran menulis cerita pendek.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman dalam belajar mengajar
khususnya  dalam  pembelajaran ~ menulis  cerita  pendek  dengan
mengimplementasikan penggunaan media fun story pop-up.
b. Bagi Siswa
Media dalam penelitian ini dapat membantu siswa mengefektifkan
pembelajaran menulis cerita pendek sehingga siswa dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan saat menulis cerita pendek.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif bagi guru bahasa
Indonesia dalam menggunakan media pembelajaran menulis khususnya cerita

pendek sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.

F. Batasan Istilah
Batasan istilah yang akan penulis kemukakan adalah sebagai berikut.
1. Keefektifan diartikan sebagai tindakan atau usaha yang membawa ketepatan
hasil sebagai tujuannya.
2. Keterampilan menulis cerita pendek adalah kecakapan seseorang dalam
menghasilkan sebuah cerita pendek dengan memanfaatkan unsur-unsur cerita

pendek dan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.



3. Media pembelajaran merupakan suatu alat yang menyajikan pesan atau
informasi yang diberikan guru kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

4. Fun story pop-up merupakan media visual berbentuk gambar, memiliki bagian
yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi.

5. Cerita pendek adalah cerita fiktif berupa cerita pendek yang memiliki konflik

tidak lebih dari satu.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Dalam bab ini diuraikan teori-teori mengenai aspek-aspek yang diteliti
berdasarkan pendapat para ahli sesuai dengan judul penelitian ini. Aspek-aspek yang
dibahas yaitu pertama, media pembelajaran. Kedua, materi pembelajaran. Ketiga,
media fun story pop-up sebagai salah satu media yang digunakan dalam keterampilan
menulis. Keempat, cerita pendek yang merupakan salah satu jenis teks yang ada pada
kurikulum 2013. Kelima, Sastra. Keenam, menulis cerita pendek. Keenam, penilaian

yang dilakukan dalam keterampilan menulis.

1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Gerlach & Ely, via Soeparno (1998:1) mengungkapkan bahwa media
merupakan suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan
suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada
penerimannya (receiver). Dalam dunia pengajaran, pesan atau informasi tersebut
berasal dari sumber informasi, yaitu guru: sedangkan sebagai penerima informasinya
adalah siswa.

Menurut Sadiman (2008: 6) media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Sedangkan menurut
Daryanto (2011:4) media pembelajaran merupakan sarana perantara dan proses
pembelajaran.

Dari beberapa pendapat tersebut disimpulkan pengertian media yaitu
media merupakan suatu alat yang menjembatani informasi yang diberikan oleh guru
kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Selain
itu media pembelajaran berfungsi untuk mengkonkretkan sehingga pembelajaran

lebih menarik dan mudak dipahami.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Salah satu fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru (Arsyad, 2011:15). Menurut Daryanto (2011:7) media memiliki
fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
Fungsi media dalam pembelajaran pada umumnya untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas,
agar siswa lebih mudah dalam memahami bahan pembelajaran yang disampaikan
guru maka memerlukan adanya bantuan media sebagai sarana penunjang.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi media

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar dan sebagai pembawa informasi
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dari guru kepada siswa. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam proses belajar mengajar dikelas.

Sujana dan Riva’i (2010:4) menyatakan bahwa penggunaan media tidak
dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah
fungsi dan perannya dalam membantu mempertinggi proses pembelajaran.

Menurut Soeparno (1998:8) terdapat empat hal yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan media, yaitu: (1) alasan memilih media, (2) waktu yang tepat untuk

memilih media, (3) pemilihan media, (4) cara memilih media.

¢. Manfaat Media Pembelajaran
Sujana dan Rivai (2010:2) memaparkan manfaat media pengajaran dalam
proses pembelajaran sebagai berikut.

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran dengan lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan penilaian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Media
pembelajaran memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran,
sehingga penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk
mempertinggi kualitas pembelajaran.

Sedangkan menurut Arsyad (2011:25) manfaat praktis dari penggunaan

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut.
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1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan
waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Pengelompokkan jenis-jenis media dilihat dari segi perkembangan
teknologi menurut Seels & Glassgow via Arsyad (2011:33) dibagi ke dalam dua
kategori luas, yaitu: pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir.

Adapun pengelompokkan berbagai jenis media oleh Leshin, Pollock &
Reigulth via Arshad (2011:36) yaitu sebagai berikut:

(1) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan
kelompok, field-trip), (2) media berbasis cetak (buku, penuntun, buku
latihan, alat bantu kerja, lembaran lepas), (3) media berbasis visual (buku,
alat bantu kerja, charts, grafik, peta, gambar, transparansi, slide), (4)
media berbasis audiovisual (video, film, program slide-tape, televisi), dan
(5) media berbasis computer (pengajaran dengan bantuan komputer,
interaktive video, hypertext).

Salah satu ciri media tersebut adalah membawa pesan atau informasi

kepada penerima. Sebagian diantaranya memproses pesan atau informasi yang
diungkapkan oleh siswa. Dengan demikian sebuah media disebut sebagai media

interaktif.
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Pada pembelajaran menulis cerita pendek dibutuhkan lingkungan
pembelajaran interaktif guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah
satu upaya penerapan lingkungan pembelajaran interaktif melalui pemilihan media
yang menarik dan memudahkan siswa dalam menulis cerita pendek.

Media yang digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek
biasanya berupa gambar atau foto berseri. Salah satu inovasi media pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek adalah media fun story pop-
up. Media tersebut termasuk dalam kategori media visual yang menampilkan gambar
beragam dan berbentuk tiga dimensi. Penggunaan media fun story pop-up diharapkan
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif yang dapat mempermudah

siswa dalam menulis cerita pendek.

2. Materi Pembelajaran

Materi ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Materi yang dimaksud bisa
berupa materi tertulis maupun materi tidak tertulis. Menurut Suryaman (2012:12)
materi yang dikembangkan harus memperhatikan segi cakupan, jenis, serta
kedalamannya yang didasarkan atas situasi dan keadaan sekolah atau lokasi sekolah.
Materi pembelajaran harus diajarkan dan dipelajari siswa agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Salah satu pengembangan materi dalam pembelajaran
adalah melalui pemiliham media pembelajaran yang inovatif. Melalui pemilihan

media pembelajaran yang kreatif dan inovatif ini diharapkan proses belajar mengajar



14

tidak monoton dan berpengaruh baik pada tingkat keberhasilan atau ketercapaian

siswa dalam belajar.

3. Media Fun Story Pop-Up
a. Pengertian Media Fun Story Pop-Up

Menurut Nancy & Rondha vie Masna,dkk (2013) dalam penelitiannya
yang berjudul Fun Story Pop-Up: Media Mendongeng Berbasis tematik Integrative
guna membangun Karakter Generasi Emas 2045, buku pop-up adalah buku yang
menawarkan potensi gerak yang interaktif melalui penggunaan mekanisme kertas
seperti lipatan, gulungan, slide, tab, atau roda. Pop-up merupakan sebuah tampilan
berupa gambar yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga
dimensi. Pop-up terpusat pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat
gambar tampak secara lebih berbeda baik dari sisi perspektif/dimensi, perubahan
bentuk, hingga dapat bergerak yang disusun sealami mungkin.

Sekilas pop-up hampir memiliki kesamaan dengan origami yaitu
mempergunakan teknik melipat kertas, meskipun origami lebih memfokuskan pada
penciptakan objek atau benda, sedangkan pop-up lebih cenderung pada pembuatan
mekanis kertas yang dapat membuat gambar tampak secara lebih berbeda baik dari
sisi perspektif/dimensi, perubahan bentuk hingga dapat bergerak yang disusun
sealami mungkin.

Van Dyk (2011:19) menyebutkan beberapa bagian dari pop-up

diantaranya.
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1) Movables parts that lie flat merupakan pop-up yang memiliki bagian tidak
datar dan memiliki bagian yang sedikit timbul contohnya yaitu flap book
dan pull tabs.

2) Pop-up bagian-bagian yang timbul dalam buku yaitu bisa berupa tampilan
latar, lipatan, kotak, silinder, dan lapisan gambar yang muncul.

3) Folding mechanism adalah bentuk buku yang dibuat agar bisa membuka dan

menutup.

4) Multiple contruction, materi yang digunakan dalam pembuatan pop-up tidak

hanya berupa kertas, namun ada pula yang berupa plastik, kaca, dan lain
sebagainya.

Dalam teori yang dilakukan oleh Khafidhoh (2011) dengan judul
Developing Pop Up Media for Teaching English Reading to the 3" % Grade
Elementary School Students, pop-up dapat dikombinasikan dengan seni lainnya, hal
inilah yang membuat pop-up dapat dibuat dalam berbagai bentuk, seperti buku, kartu
ucapan, proyek dekorasi rumah, dan untuk hiasan parsel atau bingkisan. Selain itu

pop-up dapat juga digunakan untuk media pembelajaran.

Adapun beberapa langkah pembuatan pop-up menurut Khafidoh (2011)
yaitu:

1. Membuat potensi gerak.
Pada langkah ini pembuat harus memahami desain kertas, dapat dilipat
untuk membuat efek tertentu.

2. Membuat bentuk /gambar
Pada tahap ini, bagian yang dapat bergerak dari pop-up diletakkan
bersama pada kertas putih yang menjadi alas untuk ditempel gambar
atau bentuk.

3. Membuat bagian ilustrasi latar
Pada tahap ini, pembuat dapat menggambar latar disetiap halaman
untuk melengkapi potensi gerak pada pop-up.

4. Membuat potensi gerak dan ilustrasi
Pada tahap ini, pembuat dapat menampilkan potensi gerak dan
ilustrasinya.

5. Membuat kreasi latar alas
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Latar alas ini menentukan posisi teks, ilustrasi, dan potensi gerak pada
pop-up .

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara pop-up
dengan potongan kertas dapat menghasilkan pop-up yang lebih menarik yang dapat

digunakan sebagai media instruksional.

b. Fun Story Pop-Up sebagai Media Pembelajaran

Media fun story pop-up merupakan salah satu media gambar. Oleh sebab
itu, pop-up masuk dalam kategori media visual. Levied an Lents via Arsyad
(2011:16&17) menyebutkan ada empat kelebihan media pengajaran berbasis visual
yaitu.

pertama fungsi atensi yang menarik dan mengarahkan perhatian siswa ke
dalam pengajaran dan isi pelajaran, kedua fungsi afektif yaitu dapat
terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar yaitu siswa dapat
merasa nyaman dalam proses pengajaran, ketiga fungsi kognitif yaitu
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, keempat fungsi
kompensatoris yaitu memberikan konteks untuk memahami teks bagi
siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi
dalam teks dan mengingatnya lagi.

Fun story pop-up memiliki kelebihan sebagai media pembelajaran yaitu
menyajikan cerita gambar yang menyenangkan, menghibur, dan dapat menjadi salah
satu media pembelajaran yang efektif dan membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif.
¢. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Media Fun Story Pop-Up

Konsep pembelajaran menulis cerita pendek dengan menyajikan fun story

pop-up dilengkapi dengan gambar latar dan tokoh yang berperan dalam cerita.
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Gambar-gambar yang disajikan dibuat dengan konsep timbul atau tiga dimensi pada
tokoh-tokoh cerita, sebagaimana konsep dari fun story pop-up.

Gambar yang dibuat lebih inovatif dapat dimanfaatkan untuk membuat
media pembelajaran yang mampu menarik minat siswa. Dengan demikian, media fun
story pop-up dapat menjadi media yang tepat untuk menulis cerita pendek.

Langkah-langkah yang dilakukan pada pembelajaran keterampilan
menulis cerita pendek adalah dengan menggunakan media fun story pop-up sebagai
berikut: (1) guru membagi peserta didik ke dalam 8 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 4 peserta didik, (2) guru membagikan fun story pop-up kepada
masing-masing kelompok, (3) peserta didik secara individu dalam kelompok
mengamati fun story pop-up yang sudah dibagikan guru, (4) guru menjelaskan
tentang media fun story pop-up, (5) guru memberi kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk berdiskusi terkait dengan media fun story pop-up yang sudah
dibagikan pada masing-masing kelompok, (6) peserta didik menanya tentang hal-hal
yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur teks cerita pendek dan
karakteristik teks cerita pendek), (7) peserta didik menanya tentang gambar yang
disajikan dalam media fun story pop-up, (8) peserta didik menerima penguatan dari
guru tentang struktur teks cerita pendek dan karakteristik cerita pendek, (9) Peserta
didik menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan dalam media fun story
pop-up, (10) peserta didik mengaitkan isi cerita pendek dengan kehidupan nyata, (11)

peserta didik mempresentasikan hasil menulis cerita pendek di depan kelas.
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Media fun story pop-up akan disajikan tanpa adanya tulisan. Tanpa adanya
teks dalam media tersebut diharapkan dapat memberi stimulus kepada siswa sehingga
mampu mengembangkan imajinasinya dan terjadi proses kreatif sastra dalam
penulisan cerita pendek. Dengan demikian media fun story pop-up efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis cerita pendek dari segi penggambaran unsur-unsur cerita
sesuai dengan gambar yang disajikan dalam fun story pop-up.

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan materi pembelajaran
dan penilaian pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi komunikasi antara guru dengan siswanya
melalui media pembelajaran yang sesuai. Kesesuaian pemilihan media yang tepat
dapat menjadi sarana penunjang proses pembelajaran agar siswa lebih mudah
memahami bahan pembelajaran yang disampaikan guru, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

4. Cerita Pendek
a. Cerita Pendek sebagai Karya Fiksi

Cerita pendek masuk dalam kategori cerita fiksi, artinya cerita ditulis
secara prosa, berbentuk uraian dengan kalimat relatif panjang, dan format penulisan
memenuhi halaman dari margin kiri ke kanan (Nurgiyantoro, 2010:30). Cerita fiksi
menampilkan narasi dan dialog secara bergantian dengan menyajikan cerita khayal

yang tidak merujuk pada kebenaran faktual atau sejarah.
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Menurut Sayuti (2000:9) cerita pendek merupakan karya prosa fiksi yang
dapat selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan efek
tertentu dalam diri pembaca. Pengertian cerita pendek menurut Nursisto (2000:165)
yaitu cerita yang pendek yang di dalamnya terdapat pergolakan jiwa pada diri
pelakunya sehingga secara keseluruhan cerita bisa menyentuh pembaca yang dapat
dikategorikan sebagai buah sastra itu.

Sumardjo (2008:9) mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah seni,
ketrampilan yang menyajikan cerita, yang di dalamnya merupakan satu kesatuan
utuh, manunggal, dan tidak ada bagian-bagian yang tidak perlu, tetapi terdapat juga
bagian yang terlalu banyak. Sedangkan Marahimin (1999:114-115) menyatakan
bahwa cerpen merupakan sebuah cerita rekaan yang pendek yang terdiri dari
beberapa tokoh penting, memiliki satu fokus atau pusat perhatian, memiliki satu
konflik yang dimulai ketika cerita dimulai, dan memiliki penyelesaian cerita.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita
pendek merupakan cerita fiksi atau rekaan yang habis dibaca sekali duduk yang
memiliki pergolakan jiwa dan memiliki tokoh utama yang sedikit serta keseluruhan
isinya membentuk kesan tunggal, kesatuan bentuk, dan tidak ada bagian yang tidak
perlu.

b. Unsur-Unsur Pembangun Cerita Pendek
Cerita pendek yang baik memilki keseluruhan unsur-unsur yang

membangun jalan cerita yang memiliki unsur-unsur yang dapat membangun cerita
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dalam cerpen. Menurut Wiyatmi (2009 :45) unsur pembangun dalam cerita pendek
adalah sebagai berikut.
1) Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun cerita, atau unsur yang
terdapat di dalam cerita (Wiyatmi, 2009: 46). Unsur intrinsik terdiri dari:
a) Tokoh/ Penokohan
Tokoh merupakan para pelaku yang terdapat dalam sebuah cerita.
Tokoh dalam cerita biasanya dibedaakan menjadi beberapa jenis. Sesuai
dengan keterlibatan cerita dibedakan antara tokoh utama (sentral) dan tokoh
tambahan (peripheral) (Wiyatmi, 2009: 31).

Berdasarkan wataknya, penokohan dibagi menjadi tokoh protagonis,
tokoh antagonis, dan tokoh figuran. Tokoh Protagonis adalah tokoh yang
membawakan misi kebenaran dan kebaikan untuk menciptakan situasi yang
aman, dan damai. Tokoh antagonis adalah tokoh yang memiliki sifat
bertentangan dengan tokoh protagonis. Sedangkan figuran adalah tokoh
tambahan dalam cerita.

b) Alur

Alur atau plot merupakan rangkaian peristiwa yang disusun
berdasarkan hubungan kausalitas (Wiyatmi, 2009:36). Alur berkaitan dengan
penyajian isi cerita tentang tingkah laku tokoh dan peristiwa dalam cerita.

Dalam menentukan sebuah alur, pengarang harus memperhatikan urutan
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penyajian yang jelas sehingga dapat mengahasilkan sebuah cerita yang
menarik.

Dalam cerita fiksi, alur dibagi menjadi tiga sesuai dengan penyusunan
peristiwanya, yaitu alur maju alur mundur, dan campuran. Alur maju
merupakan alur cerita yang disusun dari awal-tengah-akhir. Alur mundur,
cerita disusun sebaliknya, yaitu akhir-tengah-awal. Sedangkan alur campuran
merupakan perpaduan dari alur maju dan alur mundur.

c) Latar

Sebuah cerita memerlukan kejelasan mengenai dimana dan kapan
sebuah cerita itu terjadi agar pembaca dapat memahami cerita secara utuh.
Hal itulah yang mendasari sebuah cerita memerlukan latar. Latar dapat
diartikan sebagai keterangan terjadinya suatu cerita. Latar dibagi menjadi
tiga, yaitu latar tempat, waktu, dan suasana. Latar tempat adalah keterangan
tempat peristiwa itu terjadi. Latar waktu adalah keterangan tentang kapan
peristiwa terjadi: misalnya pagi, siang, sore, malam. Sedangkan keterangan
suasana adalah tentang penggambaran suasana ketika peristiwa terjadi;
misalnya sedih, gembira, marah, dan lain sebagainya.

d) Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang mendasari cerita. Dalam sebuah
cerita, tema dipahami sebagai makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita
sehingga cerita hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu (Nurgiyantoro,

2010:80). Tema dalam sebuah cerita biasanya diungkapkan secara implisit.
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€) Amanat

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada
pembaca melalui cerita. Pesan tersebut dapat berupa kritik, saran, nasihat,
dan lain sebagainya.

f) Judul

Judul merupakan hal pertama yang akan dikenal pembaca dalam
sebuah cerita. Judul sering kali mengacu pada latar, tokoh, tema, maupun
kombinasi dari beberapa unsur tersebut (Wiyatmi, 2009:40)

g) Sudut Pandang atau Point of View

Sudut pandang adalah posisi pengarang dalam cerita. Digunakan untuk
menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa di dalam
cerita sehingga tercipta suatu cerita yang utuh. Sudut pandang dibedakan
menjadi akuan sertaan, akuan tak sertaan, diaan maha tahu, diaan terbatas.
Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang
ketiga. Masing-masing sudut pandang kemudian dibedakan lagi menjadi
sudut pandang orang pertama akuan sertaan, sudut pandang orang pertama
tak sertaan, sudut pandang orang ketiga serba tahu, dan sudut pandang orang
ketiga terbatas (Sayuti, 2000: 159).

h) Gaya dan nada

Gaya bahasa merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi
seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri

(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat) (Wiyatmi, 2009:42).
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2) Unsur Ekstrinsik
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita, tetapi secara
tidak langsung juga mempengaruhi cerita tersebut (Wiyatmi, 2009: 76)..
Unsur ekstrinsik meliputi:
a) Nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya, politik, ekonomi, dll)
b) Latar belakang pengarang

c) Keadaan sosial ketika cerita dibuat.

c. Struktur Teks Cerita Pendek
Struktur isi teks cerita pendek terdiri dari orientasi, komplikasi, dan

resolusi (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:150).
1) Orientasi

Merupakan bagian awal yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat dan waktu,
dan awalan masuk ke tahap berikutnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013:152)
2) Komplikasi

Bagian ini tokoh utama berhadapan dengan masalah (problem. Bagian ini
menjadi inti teks narasi; harus ada. Jika tidak ada masalah, masalah harus diciptakan

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:152).
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3) Resolusi
Bagian ini merupakan kelanjutan dari komplikasi, yaitu pemecahan masalah.
Masalah harus diselesaikan dengan cara yang kreatif (Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013:152).

5. Pengertian Sastra

Menurut Nurgiyantoro (2010:2) Sastra berbicara tentang hidup dan
kehidupan, tentang berbagai persoalan hidup manusia, tentang kehidupan di sekitar
manusia, tentang kehidupan pada umumnya, yang semuanya diungkapkan dengan
cara dan bahasa yang khas. Bahasa sastra berbeda dengan cara pengungkapan bahasa
selain sastra, karena dalam bahasa sastra mengandung unsur keindahan.

Sastra didefinisikan sebagai karya seni otonom, berdiri sendiri, bebas dari
pengarang, realita maupun pembaca. Berdasarkan teori mimetik, sastra dipandang
sebagai tiruan dari kehidupan. Berdasarkan teori ekspresif karya sastra dipandang
sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curhatan perasaan atau luapaan pikiran sastrawan,
sebagai produk sastrawan yang lahir dari pikiran an perasaan-perasaan yang dimiliki
seorang sastrawan. Teori pragmatik karya sastra memandang bahwa sastra
merupakan sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu, misalnya nilai-nilai atau

ajaran kepada pembaca (Abram, via Wiyatmi : 2009).
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6. Menulis Cerita Pendek

Menulis adalah mengeluarkan gagasan melalui tulisan. Dilihat dari
pengertian umum menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui bahasa
(Nurgiyantoro, 2012: 298). Menurut Sumardjo (2008: 75), menulis merupakan suatu
proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan, baik dilakukan secara spontan maupun
berulang-ulang dengan melakukan koreksi dan penulisan kembali.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan suatu proses mengeluarkan gagasan melalui tulisan, baik secara spontan
maupun berulang-ulang sehingga apa yang ditulis mudah dipahami pembaca.

Menulis tidak sekedar menuangkan informasi, pesan atau ide dalam

kalimat yang harus benar secara gramatikal. Informasi, pesan atau ide

tersebut perlu dikemas dalam suatu bentuk teks yang secara konvensi telah
disetujui bersama oleh masyarakat pengguna bahasa tentang beberapa

kriteria yang menempel padanya: (1) tujuan, (2) struktur retorik, dan (3)

realisasi penggunaan bentuk kebahasaannya (Pardiyono, 2007: 2).

Pada dasarnya tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat berkomunikasi
dengan baik dan efektif dengan pembaca, sehingga pesan yang akan disampaikan
penulis dapat dimengerti oleh para pembacanya.

Dalam dunia pendidikan menulis menjadi penting karena merupakan alat
yang ampuh dalam belajar. Salah satunya adalah menulis cerita pendek. Pembelajaran
menulis cerita pendek merupakan kegiatan menuangkan imajinasi, pikiran, atau

gagasan melalui media bahasa tulis berupa cerita pendek. Menulis cerita pendek

merupakan kegiatan menulis yang membutuhkan daya imajinasi dan kreatifitas.
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Sebuah tulisan dapat disebut cerita pendek jika cerita tersebut hanya
terdiri dari satu konflik dan habis dibaca sekali duduk. Cerita pendek merupakan
salah satu cerita khayali. Tulisan khayali merupakan tulisan khayal yang tidak pernah
terjadi dalam dunia nyata, sedangkan tulisan faktawi adalah tulisan yang benar-benar
terjadi dalam dunia nyata (Sayuti, 2009:7). Cerita pendek dapat dikategorikan fiksi
berbentuk prosa selain novel, novelette, dan roman. Tulisan fiksi dibuat khayali
sesuai dengan imajinasi pengarangnya.

Kegiatan menulis cerita pendek dibutuhkan pengetahuan kebahasaan,
keterampilan kebahasaan, keterampilan berbahasa dan bersastra. Berbekal ketiga hal
tersebut, diharapkan dapat menghasilkan tulisan yang baik. Tulisan yang baik,
memiliki ciri-ciri antara lain bermakna jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat

dan padat, serta menuruti kaidah bahasa. (Akidah,1998:2)

7. Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Pendek

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis cerita
pendek. Tes tersebut meliputi tes awal untuk mengetahui kemampuan awal menulis
cerita pendek siswa dan tes akhir untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam
menulis cerita pendek.

Menurut Nurgiyantoro (2012:439), penilaian terhadap hasil karangan
peserta didik sebaiknya juga menggunakan rubrik penilaian yang mencakup

komponen isi dan bahasa masing-masing dengan subkomponennya. Pedoman
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penilaian menulis cerita pendek terdiri dari dari empat aspek, yaitu isi, organisasi
penyajian, bahasa, dan mekanik.

Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penilaian
yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan
keterampilan menulis cerita pendek. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan
kriteria penilaian yang terdapat pada buku guru kelas VII SMP/ Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diadopsi dari Teaching ESL Composition: Principles
and Techniques, Hughey, Jane B, et al. ESL merupakan model penilaian yang lebih
rinci dan teliti dan memberikan skor, tentunya lebih dapat dipertanggungjawabkan.
Model ini telah disesuaikan dengan pembelajaran berbahasa pada kompetensi menulis
(Nurgiyantoro, 2012: 440). Adapun instrumen penilaian/ rubrik penilaian dapat

dilihat pada lampiran 1.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian karya
Aulia Azmi Masna, Nurrina Dyah Puspita, dan Roh Dinia Wati pada tahun 2013
dengan judul “Fun story pop-up: Media Mendongeng Berbasis Tematik Integrative
guna Membangun Karakter Generasi Emas 2045”.

Hasil penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Media fun story
pop-up dapat dijadikan alternatif guru untuk media mendongeng sehingga dapat
membantu dalam proses membangun karakter untuk membangun generasi emas 2045

yang tidak hanya cerdas secara kognitif namun cerdas secara karakter.
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Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Khafidhoh pada
tahun 2011 dengan judul “Developing Pop-Up Media for Teaching English Reading
to the 3" Grade Elementary School Students”. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu
menghasilkan pop-up yang digunakan dalam pembelajaran membaca bahasa Inggris
pada siswa kelas 3 SD. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut
layak untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca bahasa Inggris pada siswa
kelas 3 SD.

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Norma Nila Safitri pada tahun 2013 dengan judul “Pengembangan
Media Pop-Up Book untuk Keterampilan Menulis Narasi Siswa Tunarungu Kelas
IV”. Penelitian tersebut menggunakan penelitian pengembangan. Hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa media pop-up book layak digunakan sebagai upaya
mengoptimalkan keterampilan berbahasa dalam proses pembelajaran.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dengan
judul “Efektifitas Penggunaan Media Pop-Up dalam Pengajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Perancis Siswa Kelas XI SMAN 1 Mertoyudan, Magelang” karya
Na’ilairun Na’mah pada tahun 2014. Penelitian tersebut menggunakan penelitian
eksperimen. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa media Pop-Up efektif
digunakan dalam pengajaran keterampilan berbicara bahasa Perancis siswa kelas XI
di SMAN 1 Mertoyudan, Magelang.

Penelitian-penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena

memiliki kesamaan yang merujuk pada media pop-up atau fun story pop-up sebagai
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sebuah inovasi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Selain itu, penelitian-
penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu menggunakan penelitian eksperimen
untuk pembelajaran menulis cerita pendek. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut
yaitu mampu meningkatkan pembelajaran menulis dengan menggunakan media.
Dalam kaitannya dengan pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran, penelitian ini merujuk pada pembelajaran sastra yang menarik dengan
menggunakan media fun story pop-up untuk pembelajaran menulis cerita pendek.
Selain itu, dalam pembelajaran menulis cerita pendek dengan Kurikulum 2013, belum
ada penelitian dengan menggunakan media fun story pop-up untuk mengukur

keefektifan pembelajaran menulis cerita pendek.

C. Kerangka Pikir

Menulis cerita pendek bertujuan untuk melatih siswa agar memiliki
kemahiran bersastra dalam menulis cerita pendek. Guru dan peserta didik adalah
penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek. Guru dapat
dikatakan berhasil menjalankan perannya secara maksimal apabila guru mampu
menyampaikan materi dengan baik sehingga mampu dipahami peserta didik.
Sedangkan peserta didik dapat dikatakan menjalankan perannya dengan baik apabila
peserta didik mampu menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mencapai kondisi yang sudah dipaparkan di atas adalah

dengan penggunaan media pembelajaran.
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Penggunaan media pembelajaran yang sudah teruji keefektifanya
diharapkan mampu menarik perhatian peserta didik dan membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi efektif.
Pengujian terhadap media pembelajaran sangat penting dilakukan. Hal ini

dimaksudkan agar media tersebut teruji keefektifannya.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah diurutkan di
atas maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut.
1. Hipotesis Pertama

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis cerita pendek yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media fun story pop-up dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media fun story pop-up di SMP
Negeri 6 Temanggung.

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerita pendek yang signifikan
tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks cerita pendek yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media fun story pop-up dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media fun story pop-up di SMP

Negeri 6 Temanggung.
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2. Hipotesis Kedua

Ho :

Ha :

Pembelajaran menulis cerita pendek dengan media pembelajaran fun
story pop-up tidak lebih efektif dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan media fun story pop-up pada siswa kelas VII SMP
Negeri 6 Temanggung.

Pembelajaran menulis cerita pendek dengan media pembelajaran fun
story pop-up lebih efektif dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan media fun story pop-up pada siswa kelas VII SMP

Negeri 6 Temanggung.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang diarahkan
dalam bentuk pencarian data-data kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen.
Data yang digunakan untuk menganalisis pendekatan kuantitatif adalah data
berupa angka. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2009:26) yang
menyatakan bahwa data dalam penelitian kuantitatif adalah data berupa angka-
angka, sebagaimana pendekatan kuantitatif dengan alasan semua gejala yang
diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat dianalisis dengan

analisis statistik.

B. Desain dan Paradigma Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment (eksprimen
semu). Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Penetapan
jenis penelitian eksperimen semu ini beralasan bahwa penelitian ini berupa
penelitian pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek penelitian.
Desain ini terdiri dari dua kelompok yang masing-masing diberikan
pretest dan posttest yang kemudian diberi perlakuan dengan menggunakan media

fun story pop-up dan tanpa menggunakan media fun story pop-up.
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Adapun langkah langkah desain ekperimen semu kelompok kontrol
dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 1: Desain Penelitian Control Group Pretest Posttest Design

Kelompok Pretest Variabel bebas Postest
E Ol X 02
K 03 - 04
Keterangan:
E : Kelas eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan media fun story pop-
up)
K : Kelas kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan media fun story
pop-up)
X : Penggunaan media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis cerita pendek

O1 : Pretest kelompok eksperimen
02 : Postest kelompok eksperimen
O3 : Pretest kelompok kontrol
04 : Postest kelompok kontrol

Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan
menggunakan media fun story pop-up. Kelompok kontrol adalah kelompok yang

diberi pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan media fun story

pop-up.

2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah gambaran hubungan antara variabel yang
akan diteliti. Variabel tersebut sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis statistik
yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. Menurut Sugiyono
(2013:66), paradigma penelitian ini terdiri dari satu variabel independen dan

dependen. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sebagai
berikut.

a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Kelompok Perlakuan dengan | Tingkat
Eksperimen media fun story “| menulis cerita
pop-up pendek

Gambar 1: Paradigma Kelompok Eksperimen

b. Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok Pembelajaran Tingkat
Kontrol menulis cerita ”| menulis cerita
pendek oleh guru pendek

Gambar 2: Paradigma Kelompok Kontrol

Dari gambar 2 paradigma penelitian di atas, variabel penelitian yang
telah ditetapkan dikenai prauji dengan pengukuran penggunaan pretest.
Pembelajaran menggunakan media fun story pop-up kelompok eksperimen dan
pembelajaran tanpa menggunakan media fun story pop-up untuk kelompok
kontrol. Setelah itu, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran dengan

menggunakan posttest.

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian eksperimen kuasi, Arikunto (2010:161) mengatakan
bahwa objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian

disebut sebagai variabel. Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi
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dua, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian
ini dapat dilihat sebagai berikut.
1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013:61).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media fun story pop-up
untuk menulis cerita pendek.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek setelah diberi perlakuan berupa

media fun story pop-up.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 6 Temanggung, Jawa
Tengah. Kelas yang diambil sebagai objek penelitian adalah siswa kelas VII B dan
siswa kelas VII C.
2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada jam pelajaran bahasa Indonesia.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Februari sampai dengan tanggal 2 Meret
2015. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) tahap pengukuran

awal menulis cerita pendek (pritest) kedua kelompok, (2) tahap perlakuan



36

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, (3) tahap pelaksanaan tes akhir
(posttest) menulis cerita pendek.

Tabel 2 : Jadwal Pengambilan Data Penelitian

No | Hari/Tanggal Kegiatan Kelas | Jam ke-

1. Senin, 16 Februari 2015 | Pretest kelompok kontrol VIIB 34

2. Senin, 16 Februari 2015 | Pretest kelompok eksperimen VIIC | 5-6

Rabu, 18 Februari 2015 | Perlakuan I kelompok kontrol VIIB 3-4

4. Jumat, 20 Februari 2015 | Perlakuan I kelompok VIIC |34

eksperimen
5. Sabtu, 21 Februari 2015 | Perlakuan II kelompok VIIC 34
eksperimen

6. Senin, 23 Februari 2015 | Perlakuan II kelompok kontrol | VIIB 3-4

7. Rabu, 25 Februari 2015 | Perlakuan III kelompok kontrol | VIIB 34

8. Kamis, 26 Februari Perlakuan IV kelompok VIIB |1-2
2015 kontrol

9. Jumat, 27 Februari 2015 | Perlakuan  III kelompok | VIIC 34

eksperimen

10. | Sabtu, 28 Februari Perlakuan IV kelompok | VIIC | 3-4
2015 eksperimen

11. | Senin, 2 Maret 2015 Postes kelas kontrol VIIB 3-4

12. | Senin, 2 Maret 2015 postest kelas eksperimen VIIC | 5-6

E. Populasi dan Sampel Penelitian

Arikunto (2010:173) menyatakan bahwa populasi adalah kesuluruhan
subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP

Negeri 6 Temanggung. Kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung terdiri dari delapan



37

kelas, yaitu VIII A, VIII B, VII C, VII D. VII E, VII F, VII G, dan VII H masing-
masing kelas terdiri dari 32 siswa.

Sample penelitian adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki
dalam suatu penilaian. Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cluster random sampling (pengambilan sample kelas secara
acak sederhana) yaitu dengan cara mengundi sehingga seluruh kelas populasi
mempunyai peluang yang sama.

Berdasarkan populasi yang ada, peneliti menentukan sample penelitian
dengan cara mengundi kelas yang telah ditetapkan sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil pengundian, maka ditetapkan kelas VII B sebagai
kelas kontrol dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah masing-

masing kelas 32 siswa, sehingga sample yang digunakan berjumlah 64 siswa.

F. Alat dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes (pretest dan posttest).
Tes dilakukan pada pembelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, pretest dan
posttest ini digunakan untuk mengetahui prestasi kemampuan awal dan akhir
siswa. Pritest digunakan untuk mengetahui prestasi siswa sebelum mendapat
perlakuan, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui prestasi siswa setelah
mendapat perlakuan. Pritest dan posttest ini dilakukan pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan materi yang

diambil adalah menulis cerita pendek.
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2. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik fenomena tersebut
adalah variabel yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes menulis cerita pendek yang berfungsi mengukur kemampuan menulis
cerita pendek awal siswa dan kemampuan menulis cerita pendek akhir siswa pada
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung. Tes ini berupa tes menulis cerita
pendek yang dikerjakan oleh siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Menurut Nurgiyantoro (2012:439), penilaian terhadap hasil karangan
peserta didik sebaiknya juga menggunakan rubrik penilaian yang mencakup
komponen isi dan bahasa masing-masing dengan subkomponennya. Kriteria
penilaian untuk ketrampilan menulis cerita pendek ditentukan berdasarkan teori-
teori yang berkaitan dengan hakikat menulis cerita pendek. Tabel pedoman
penilaian menulis cerita pendek terdiri dari dari empat aspek, yaitu isi, organisasi
penyajian, bahasa, dan mekanik. Adapun tabel pedoman penilaian dapat dilihat

pada Lampiran 1.

G. Uji Validitas Instrumen

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi
dan begitu juga sebaliknya apabila instrumen tidak valid maka validitasnya rendah

(Arikunto, 2010:211).
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis,
maka pengukuran validitas menggunakan expert judgement yaitu guru mata
pelajaran bahasa Indonesia. Validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah
instrumen tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki atau belum. Soal tes
menulis cerita pendek disesuaikan dengan materi dalam Kurikulum 2013

khususnya kelas VII SMP.

H. Prosedur Penelitian
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen

Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih dahulu disiapkan dua
kelompok dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil
penyampelan dengan cluster random sampling akan memperoleh satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol.

Pada tahap ini akan dilakukan pritest berupa menulis cerita pendek
baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Tujuan
diadakannya pretes yaitu untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor pretes kelompok eksperimen
dan skor posttest kelompok kontrol kemudian dianalisis menggunakan rumus Uji-

t. Perhitungan Uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0.

2. Pelaksanaan (Treatment)
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan
diberikan pretest, maka tahap selanjutnya akan diadakan treatment (perlakuan).

Tindakan ini dengan menggunakan media fun story pop-up, siswa, guru, dan
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peneliti. Guru sebagai pelaku memberikan perlakuan dengan menggunakan media
fun story pop-up. Peneliti berperan sebagai pengamat yang mengamati secara
langsung proses pemberian manipulasi/pemberian perlakuan. Pada tahap ini, ada
perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam
pembelajaran menulis cerita pendek, kelompok eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan media fun story pop-up, sedangkan kelompok kontrol tidak
mendapatkan perlakuan tersebut. Adapun tahap-tahap eksperimen adalah sebagai
berikut.
a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan dengan menggunakan
media fun story pop-up sebanyak empat perlakuan. Siswa menulis cerita pendek
dengan menggunakan media fun story pop-up sehingga ide-ide menulis cerita
pendek akan muncul setelah siswa mengamati gambar dalam fun story pop-up.
Berikut langkah-langkah pembelajaran menulis cerita pendek pada kelompok
eksperimen.
1) Pertemuan Pertama

Setelah mendapatkan pretest, kelompok eksperimen kemudian
mendapatkan perlakuan yaitu dengan menggunakan media fun story pop-up.
Proses treatment dengan menggunakan media fun story pop-up melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (1) guru membagi peserta didik ke dalam 8 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 4 peserta didik, (2) guru membagikan fun
story pop-up kepada masing-masing kelompok, (3) peserta didik secara individu

dalam kelompok mengamati fun story pop-up yang sudah dibagikan guru, (4) guru
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menjelaskan tentang media fun story pop-up, (5) guru memberi kesempatan
kepada masing-masing kelompok untuk berdiskusi terkait dengan media fun story
pop-up yang sudah dibagikan pada masing-masing kelompok, (6) peserta didik
menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur teks
cerita pendek dan karakteristik teks cerita pendek), (7) peserta didik menanya
tentang gambar yang disajikan dalam media fun story pop-up, (8) peserta didik
menerima penguatan dari guru tentang struktur teks cerita pendek dan
karakteristik cerita pendek, (9) Peserta didik menulis cerita pendek berdasarkan
tema yang disajikan dalam media fun story pop-up, (10) peserta didik mengaitkan
isi cerita pendek dengan kehidupan nyata, (10) peserta didik mempresentasikan

hasil menulis cerita pendek di depan kelas.

2) Pertemuan Kedua, Ketiga, dan Keempat

Dalam pertemuan kedua, ketiga, dan keempat kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media fun story pop-up. Proses
treatment untuk kelompok eksperimen dengan menggunakan media fun story pop-
up adalah sebagai berikut: (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, (2) guru menyajikan kembali materi cerita pendek pengantar kepada
siswa, (3) siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi yang disampaikan, (4)
guru memberikan penjelasan mengenai fun story pop-up yang akan digunakan
untuk penulisan cerita pendek, (5) guru membagikan media fun story pop-up
kepada masing-masing kelompok siswa. Media yang disajiakan berbeda-beda
pada setiap pertemuan, (6) siswa mengamati fun story pop-up yang diberi oleh

guru, (7) guru memberikan penjelasan mengenai gambar dalam fun story pop-up
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agar siswa paham tentang gambar yang disajikan dalam media fun story pop-up,
(8) setelah siswa paham mengenai gambar tersebut, guru memberi instruksi
kepada siswa untuk membuat ide-ide pokok terkait dengan gambar yang disajikan
dalam fun story pop-up, (9) siswa menulis cerita pendek sesuai dengan kreativitas
masing-masing sesuai dengan gambar yang tersaji dalam media fun story pop-up,

(10) kesimpulan.

b. Kelompok Kontrol

Setelah mendapatkan pritest, kelompok kontrol mendapatkan
pembelajaran menulis cerita pendek yang dilaksanakan tanpa menggunakan media
fun story pop-up. Adapun pembelajaran menulis cerita pendek pada kelompok
control sebagai berikut: (1) guru membagi peserta didik ke dalam delapan
kelompok, setiap kelompok terdiri dari empat peserta didik yang heterogen, (2)
guru memberikan contoh teks cerita pendek yang ada pada buku siswa kepada
peserta didik, (3) peserta didik secara individu dalam kelompok membaca di
dalam hati contoh teks cerpen yang telah disediakan oleh guru, (4) peserta didik
bekerja sama dengan kelompok membacanya dalam membaca contoh teks cerpen
tersebut, peserta didik secara bergantian membaca setiap paragraf dengan suara
yang keras, (5) secara berkelompok peserta didik mengamati contoh teks cerita
pendek mulai dari struktur teks dan kebahasannya, (6) secara individu peserta
didik membuat pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan cerita pendek,
(7) peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan teman
sekelompoknya, (8) peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

kepada guru, (9) peserta didik secara individu dalam kelompok mengumpulkan
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informasi untuk memulai membuat sebuah tulisan teks cerita pendek, (10) peserta
didik membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan dengan tema tertentu
sesuai dengan instruksi guru, (11) peserta didik mendiskusikan kerangka karangan
tersebut dengan teman sekelompoknya, (12) peserta didik saling mengoreksi
pekerjaan teman sekelompoknya, (13) peserta didik secara individu
mengembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah teks cerita pendek
yang utuh, (14) peserta didik membacakan cerita pendek hasil buatannya di depan
kelas.

3. Pengukuran Sesudah Eksperimen (Post-Experiment Measurement)

Langkah siswa setelah mendapat perlakuan, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberi posttest. Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian
peningkatan kemampuan menulis cerita pendek setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan media fun story pop-up dan yang tidak diberi perlakuan dengan
menggunakan media fun story pop-up. Posttest juga digunakan untuk
membandingkan nilai yang dicapai siswa sama, meningkat, atau menurun.

Adapun alat tes dapat dilihat pada Lampiran 1.

I. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan rumus Uji-t dan gain
score. Menurut Nurgiyantoro (2009:160), uji-t dimaksudkan untuk menguji rata-
rata hitung di antara kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata hitung, apakah ada perbedaan

signifikan atau tidak antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil daripada taraf
signifikansi 5%. Gain score adalah selisih mean pratest dan postest masing-
masing kelompok kontrol dan eksperimen. Gain score digunakan untuk
mengetahui adanya  peningkatan atau penurunan skor, untuk mengetahui
keefektifan dari media yang digunakan. Namun, sebelum dilakukan pengujian
terhadap hipotesis maka dilakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu, yaitu

uji normalitas sebaran dan uji homogenitas.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran
data penelitian. Uji normalitas dilakukan pada skor prefest dan posttest dengan
menggunakan rumus ko/mogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp.
Sig atau nilai p pada taraf signifikansi alpha sebesar 5%. Jika p > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Perhitungan normalitas ini menggunakan bantuan

komputer program SPSS 16.

b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Untuk menguji homogenitas varian
tersebut perlu dilakukan uji statistik pada distribusi kelompok-kelompok yang

bersangkutan (Nurgiyantoro, 2009:216). Uji homogenitas dilakukan pada skor
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hasil pretest dan posttest dengan kaidah jika nilai signifikansi hitung lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Perhitungan homogenitas dilakukan dengan

bantuan komputer program komputer SPSS 16.0.

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah Uji-t untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua
kelompok tersebut memiliki perbedaan yang sighnifikan teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 16.0. Intrepestasi hasil
uji-t dengan melihat nilai Sig. (2-tailed), kemudian dibandingkan dengan tingkat
sighnifikasi 0,050. Adapun intrepetasi dari Uji-t adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat sighnifikasi 0,050 Sig. (2-
tailed > 0,050) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang positif dan sighnifikan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan media fun story pop-up dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis
cerita pendek.

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat sighnifikasi 0,050 (Sig. 2-
tailed < 0,050) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
positif dan sighnifikan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan media fun story pop-up dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis

cerita pendek.
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Setelah dilakukan Uji-t dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat sighnifikasi 0,050 Sig. (2-
tailed > 0,050) maka dapat disimpulkan bahwa penggunakan media fun
story pop-up tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang tanpa
menggunakan media fun story pop-up terhadap pembelajaran menulis
cerita pendek.

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat sighnifikasi 0,050 Sig. (2-
tailed > 0,050) maka dapat disimpulkan bahwa penggunakan media fun
story pop-up lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang tanpa
menggunakan media fun story pop-up terhadap pembelajaran menulis

cerita pendek.

J. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerita
pendek kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan media fun story pop-
up dengan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan media fun story pop-up.
1. Hipotesis Pertama
Ho= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerita
pendek antara kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan media
fun story pop-up dengan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan
media fun story pop-up.
Ha= Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerita pendek

antara kelas eksperimen yang diajar menggunakan media fun story pop-up



47

dengan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan media fun story pop-
up.
2. Hipotesis Kedua
Ho= Media fun story pop-up tidak efektif digunakan sebagai media
pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung.
Ha= Media fun story pop-up efektif digunakan sebagai media pembelajaran

menulis cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis cerita pendek, antara siswa yang melakukan pembelajaran dengan media fun
story pop-up dan siswa yang melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan media
fun story pop-up, serta untuk menguji keefektifan media fun story pop-up dalam
pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor awal (pretest) dan skor tes
akhir (posttest) menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Data skor awal diperoleh dari hasil pritest ketrampilan menulis cerita pendek.
Adapun hasil penelitian pada kelompok eksperimen (kelas VIIC) dan kelompok

kontrol (kelas VIIB) dijelaskan sebagai berikut.

a. Pretest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat
pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan media fun story pop-up.
Kemampuan awal menulis cerita pendek kelompok eksperimen diuji menggunakan

pretest. Subjek pretest kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil pretest
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kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen yaitu, skor tertinggi yang
dicapai sebesar 35 dan skor terendah sebesar 22.

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan
skor rerata (mean) yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada pretest
sebesar 27,68 dan skor tengah (median) sebesar 28,00. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. Distribusi frekuensi pretest kemampuan
menulis cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

No |Skor |F F(%) |FK FK (%)
1. 35 1 3,1 1 3,12
2. 31 1 3,1 2 6,25
3. 30 3 9.4 5 15,62
4, 29 7 21,9 12 37,5
5. 28 8 25,0 20 62,5
6. 27 1 3,1 21 65,62
7. 26 5 15,6 26 81,25
8. 25 4 12,5 30 93,75
9. 24 1 3,1 31 92,87
0. |22 1 3,1 32 100

Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor pretest kelompok eksperimen
terbanyak pada skor 28 dengan jumlah 8 siswa (25,0%). Pada prefest kemampuan
menulis cerita pendek kelompok eksperimen masih rendah. Berikut histogram
distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis cerita pendek kelompok

eksperimen.
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Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

Frekuensi

O R, N WA ULIO N

35 31 30 29 28 27 26 25 24 22
Skor

Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

Sementara kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan menulis
cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

No. | Kategori Interval i F (%) FK FK (%)
1 Rendah <26 6 81,25 32 100
2 Sedang 26s.d 31 25 78,125 26 81,25
3 Tinggi >31 1 3,125 1 3,125

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 25 siswa dari kelompok

eksperimen memiliki kecenderungan perolehan skor prefest kemampuan berkategori

sedang. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis cerita pendek pada

kelompok eksperimen, sebagian siswa belum terlalu memahami tentang pembelajaran
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menulis cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan

skor pretest kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kelompok

Eksperimen
3%
\ ’ m<26
H26s.d31
>31

Gambar 4: Diagran Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kelompok Eksperimen

b. Pretest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mendapatkan pembelajaran
menulis cerita pendek tanpa menggunakan media fun story pop-up. Kemampuan
awal menulis cerita pendek kelompok kontrol diuji menggunakan pretest. Subjek
pada pretest kelompok kontrol berjumlah 32 siswa. Hasil pretest kemampuan
menulis cerita pendek kelompok kontrol yaitu, skor tertinggi yang dicapai sebesar 34
dan skor terendah sebesar 24.

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 27,68

dan skor tengah sebesar 27,50. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
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lampiran. Distribusi frekuensi skor prefest kemampuan menulis cerita pendek

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Cerita

Pendek Kelompok Kontrol

No Skor F F (%) FK FK (%)
1. 34 1 3,1 1 3,12
2. 32 1 3,1 2 6,25
3. 31 1 3,1 3 9,37
4. 30 5 15,6 8 25

5. 29 3 9,4 11 34,47
0. 28 5 15,6 16 50

7. 27 4 12,5 20 62,5
8. 26 6 18,8 26 81,25
9. 25 4 12,5 30 93,75
10. 24 2 6,2 32 100

Berdasarkan data tersebut frekuensi skor pretest kelompok kontrol

terbanyak pada skor 26 dengan jumlah 6 siswa (18,8%). Pada prefest kemampuan

menulis cerita pendek kelompok kontrol masih rendah. Berikut histogram distribusi

frekuensi skor pretest kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol.
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Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Frekuensi

O P N W & U1 OO N

34 32 31 30 29 28 27 26 25 24
Skor

Gambar 5 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prefest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Sementara kecenderungan perolehan skor prefest kemampuan menulis

cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol

No. | Kategori Interval F F (%) FK FK (%)
1 Rendah <27 12 37,5 32 100
2 Sedang 27s.d 31 18 56,25 20 62,5
3 Tinggi >31 2 6,25 2 6,25

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 18 siswa dari kelompok

kontrol memiliki kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan berkategori

sedang. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis cerita pendek pada

kelompok kontrol, sebagian siswa belum terlalu memahami tentang pembelajaran

menulis cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan

skor pretest kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol.
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Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Kelompok
Kontrol

6%

m<27
m27s.d31
>31

Gambar 6: Diagran Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kelompok Kontrol

c. Posttest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

Pelaksanaan posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok
eksperimen dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis
cerita pendek setelah dilakukan perlakuan dengan media fun story pop-up. Subjek
pada posttest kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil postfest kemampuan
menulis cerita pendek kelompok eksperimen yaitu, skor tertinggi yang dicapai
sebesar 44 dan skor terendah sebesar 28.

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar
35.34 dan skor tengah sebesar 35.00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 3. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis cerita pendek

kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Postetst Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Eksperimen

No Skor F F(%) |FK FK
(%)
1. 44 1 3,1 1 3,12
2. 41 1 3,1 2 6,25
3. 40 2 6,2 4 12,5
4. 39 3 9,4 7 21,87
5. 38 2 6,2 9 28,12
6. 37 3 9,4 12 37,5
7. 36 3 9,4 15 46,87
8. 35 4 12,5 19 56,25
9. 34 3 9,4 22 68,75
10. 33 2 6,2 24 75
11. 32 3 9,4 27 84,37
12. 31 3 9,4 30 93,75
13. 29 1 3,1 31 96,87
14. 28 1 3,1 32 100

Berdasarkan data tersebut frekuensi skor posttest kelompok eksperimen

terbanyak pada skor 35 dengan jumlah 4 siswa (12,5%). Pada posttest kemampuan

menulis cerita pendek kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Berikut

histogram distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis cerita pendek

kelompok eksperimen.



Frekuensi

Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest Kelompok
Eksperimen

Skor

Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
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Sementara kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis

cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

No. | Kategori Interval F F (%) FK FK (%)
1 Rendah <33 8 25 32 100
2 Sedang 33s.d 39 20 62,5 24 75
3 | Tinggi >39 4 12,5 4 12,5

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 20 siswa dari kelompok

eksperimen memiliki kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis

cerita pendek berkategori sedang. Tahap akhir pengambilan tes kemampuan menulis

cerita pendek pada kelompok eksperimen, sebagian besar siswa sudah memahami

tentang pembelajaran menulis cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori
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kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok

eksperimen.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kelas Eksperimen

22%

m 33,33s.d 38,67
' > 38,67

Gambear §: Diagran Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor
Posttest Kelompok Eksperimen

m<33,33

d. Posttest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Pelaksanaan posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerita pendek
setelah dilakukan perlakuan. Subjek pada posttest kelompok kontrol berjumlah 32
siswa. Hasil posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol yaitu, skor
tertinggi yang dicapai sebesar 37 dan skor terendah sebesar 25.

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 30,81

dan skor tengah sebesar 31,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
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lampiran 3. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis menulis cerita
pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol

No Skor F F (%) FK FK (%)
1. 37 2 6,2 2 6,25
2. 36 1 3,1 3 9,37
3. 35 1 3,1 4 12,5
4. 34 1 3,1 5 15,62
5. 33 1 3,1 6 18,75
6. 32 6 18,8 12 37,5
7. 31 9 28,1 21 65,62
8. 30 2 6,2 23 71,87
9. 29 1 3,1 24 75
10. 28 3 9,4 27 84,37
11. 27 2 6,2 29 90,62
12. 26 1 3,1 30 93,75
13 25 2 6,2 32 100

Berdasarkan data tersebut frekuensi skor posttest kelompok kontrol
terbanyak pada skor 31 dengan jumlah 9 siswa (28,1%). Pada posttest kemampuan
menulis cerita pendek kelompok kontrol mengalami peningkatan. Berikut histogram
distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok

kontrol.
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Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol
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Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Sementara kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis
cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol

No. | Kategori Interval F F (%) FK FK (%)
1 Rendah <29 8 25 32 100
2 Sedang 29s.d 33 19 59,375 24 75
3 Tinggi >33 5 15,625 5 15,625

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 8 siswa dari kelompok
kontrol memiliki kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis cerita
pendek berkategori tinggi. Tahap akhir pengambilan tes kemampuan menulis cerita
pendek pada kelompok kontrol, sebagian besar siswa sudah memahami tentang

pembelajaran menulis cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori
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kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok

kontrol.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kelompok
Kontrol

'\ m<29
m29s.d33
' h

Gambar 10: Diagran Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kelompok Kontrol

e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, dan median kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat pretest maupun posttest

kemampuan menulis, disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 11: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data N Te?tlir(i;gi Te?gr(l)éah Mean | Median
Pretest kelompok eksperimen 3 35 2 27,68 28.00
Pretest kelompok kontrol 3 34 24 27,68 27,50
Posttest kelompok eksperimen 3 44 23 35,34 35.00
Posttest kelompok kontrol 3 37 25 30,81 31.00

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor pretest dan posttest
kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Peningkatan yang
terjadi pada kelompok eksperimen lebih signifikan setelah mendapatkan

pembelajaran menggunakan media fun story pop-up.

2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran data

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor prefest
kemampuan menulis cerita pendek dan skor posttest kemampuan menulis cerita
pendek, baik terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil uji
normalitas data menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 ditampilkan dalam

tabel berikut.



Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan

Menulis Cerita Pendek

Asymp. Sig
No. Data 2 — tailed) Keterangan
1 | Pretest  kelompok Asymp. Sig (2 — tailed)>
. 0,274
eksperimen 0,05 = normal
2 | Posttest  kelompok Asymp. Sig (2 — tailed)>
. 0,998 _
eksperimen 0,05 = normal
3 | Pretest  kelompok 0.604 Asymp. Sig (2 — tailed)>
kontrol ’ 0,05 = normal
4 | Posttest  kelompok 0.248 Asymp. Sig (2 — tailed)>
kontrol ’ 0,05 = normal
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Hasil penghitungan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa sebaran data dalam

penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data pretest dan

posttest kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen maupun kelompok

kontrol dapat diketahui berdistribusi normal. Jadi, data tersebut telah memenuhi

syarat untuk dianalisis.

b. Uji Homogenitas Varians

Hasil penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi

Uji homogenitas varians dilakukan setelah uji normalitas sebaran data.

16.0

menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dapat dinyatakan homogen

apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan

Menulis Cerita Pendek

Levene
No. Data Statistic db P Keterangan
1 Pretest 0,89 62 | 0,766 | Sig. 0,766 > 0,05 = homogen
Posttest 1,692 62 | 0,198 | Sig. 0,198 > 0,05 = homogen
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Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians prefest dan
posttest kemampuan menulis cerita pendek menggunakan program komputer SPSS
versi 16.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang

homogen. Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.

3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak ada perbedaan yang
signifikan kemampuan menulis cerita pendek antara kelompok yang mendapat
pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan media fun story pop-up
dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek tanpa
menggunakan media fun story pop-up di kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung”.
Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (H[1).

Dalam penghitungan atau pengujian, H[] harus diubah menjadi HI[
(hipotesis kerja) yang menjadi “ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis
cerita pendek antara kelompok yang mendapat pembelajaran menulis cerita pendek
dengan menggunakan media fun story pop-up dan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan media fun story pop-up di
kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung”. Penghitungan uji — t dilakukan dengan
bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p

lebih kecil dari 0,05.
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Uji-t data pretest kemampuan menulis cerita pendek antara kelompok

eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua

kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau tidak.

Berikut adalah hasil Uji-t data pretest kemampuan menulis cerita pendek kelompok

kontrol dan eksperimen.

Tabel 14 : Hasil Uji — t Pretest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean |Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
TES Equal
AWAL variances .089| .766 .000 62 1.000 .00000 .60221[-1.20379| 1.20379
EKS-KON assumed
Equal
variances
) .000/61.983 1.000 .00000 .60221]-1.20380| 1.20380
no
assumed
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Tabel 15 : Rangkuman Hasil Uji — t Pretes Kemampuan Menulis Cerita Pendek
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data

Th

Db

P

Keterangan

Pretest kelompok
eksperimen dan

kelompok kontrol

0,000

62

1000

P > 0,05 # signifikan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besar thiwng (th) adalah 0,000

dengan db 62 diperoleh nilai p sebesar 1000. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p> 0,05).

Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap pretest.

2) Uji-t Posttest Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Uji-t data posttest kemampuan menulis cerita pendek antara kelompok

eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir kedua

kelompok tersebut setelah mendapat perlakuan,

apakah terdapat perbedaan

kemampuan menulis cerita pendek atau tidak. Berikut adalah hasil Uji-t data posttest

kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen dan kontrol.
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Tabel 16 : Hasil Uji — t Posttest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence

Interval of the

Error
Sig. (2- Mean |Differe Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | nce Lower Upper

Posttest Equal variances
1.692| .198| 5.363 62 .000 4.53125(.84487 2.84238( 6.22012
assumed

Equal variances
5.363/60.203 .000 4.53125(.84487 2.84138| 6.22112

not assumed

Tabel 17 : Rangkuman Hasil Uji — t Posttest Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data Th Db P Keterangan
Posttest kelompok
eksperimen dan 5.363 62 | 0,000 P < 0,05 = signifikan
kelompok kontrol

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besar thiung (th) adalah 5.363
dengan db 62 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p< 0,05).
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menggunakan media fun story pop-up dan kelompok kontrol yang mendapatkan

pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan media fun story pop-up.
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b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah media fun story pop-up efektif
digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas VII
SMP Negeri 6 Temanggung. Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis kedua
diperoleh dari hasil penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer

SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 0,050.

1) Uji-t Pretest dan Postest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen

Uji-t data pretest dan posttest kelompok kemampuan menulis cerita
pendek kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara
kemampuan awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat
perbedaan kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil

perhitungan menggunakan program SPSS.
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Tabel 18: Hasil Perhitungan Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Deviati| Std. Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRETES
1 EKSPERI
MEN - 2.4965
-7.65625 44134| -8.55636| -6.75614| -17.348 31 .000
POSTES 7
EKSPERI
MEN

Tabel 19 : Rangkuman Hasil Uji — t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen

Data Th Db P Keterangan
Pretest d ttest
Tt AR POTIET | 17348 |31 | 0.000 P < 0,05 = signifikan
kelompok eksperimen

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan uji — t pada

pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh thitung (th) adalah -17.348 dengan

df 31 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000<

0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen efektif. Nilai rerata pretest

kelompok eksperimen sebesar 27,68 dan nilai rerata posttest kelompok eksperimen

sebesar 35,34 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis

pendek sebesar 7.66.

cerita
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2) Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok

Kontrol

Uji-t data pretest dan posttest kelompok kemampuan menulis cerita

pendek kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan

awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut,

apakah terdapat perbedaan

kemampuan menulis cerita pendek atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perhitungan

menggunakan program SPSS.

Tabel 20 : Hasil Penghitungan Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std.
Deviati| Std. Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRETES
2 KONTROL 3.4710
-3.12500 .61361| -4.37646| -1.87354| -5.093 31 .000
- POSTES
KONTROL

Tabel 21 : Rangkuman Hasil Uji — t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Kontrol

Data Th Db P Keterangan
Pretest dan posttest .
- P <0,05= fik
kelompok kontrol 5.093 | 31 0,000 ’ sieniitkan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan uji — t pada

pretest dan posttest kelompok kontrol diperoleh thiung (th) -5.093 dengan df 31 dan
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diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05).
Nilai rerata pretest kelompok kontrol sebesar 27,68 dan nilai rerata posttest kelompok
eksperimen sebesar 30,81 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis
cerita pendek sebesar 3.13.

Penggunaan Gain Score juga dilakukan untuk membuktikan analisis data
untuk mengetahui keefektifan media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis
cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung.

Penggunaan media fun story pop-up pada kelompok eksperimen dikatakan
efektif apabila rerata gain ternormalisasi kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan rerata gain ternormalisasi kelompok kontrol. Hasil penghitungan gain
score selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Rangkuman dari hasil
penghitungan gain score sebagai berikut

Tabel 22: Rangkuman Hasil Penghitungan Gain Score

Data g Keterangan
Pretest- posttest kelompk eksperimen 0,3409 | gain eksperimen > gain
Pretest - posttest kelompok kontrol 0, 1330 | kontrol = lebih efektif

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui gain score kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan
demikian, hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa media fun story pop-up
lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VII

SMP Negeri 6 Temanggung.
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan

uji— t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Ho: hipotesis nihil. Tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerita pendek
antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media fun story
pop-up dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek
tanpa menggunakan media fun story pop-up di kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung, ditolak.

Ha: hipotesis alernatif. Ada perbedaan kemampuan menulis cerita pendek antara
kelompok yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media fun story pop-
up dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek tanpa
menggunakan media fun story pop-up di kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung,
diterima.

Ho: hipotesis nihil. Media fun story pop-up dalam pembelajaran menulis cerita
pendek siswa kelas VII tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis
cerita pendek tanpa menggunakan media fun story pop-up, ditolak.

Ha: hipotesis alernatif. Penggunakan media fun story pop-up dalam pembelajaran
menulis cerita pendek siswa kelas VII lebih efektif dibandingkan pembelajaran

menulis cerita pendek tanpa menggunakan media fun story pop-up, diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerita pendek siswa menggunakan media
fun story pop-up dapat membantu siswa dalam menumbuhkan daya imajinasi
sehingga memudahkan siswa dalam menulis cerita pendek. Selain itu, siswa menjadi
lebih antusias dalam menulis cerita pendek. Deskripsi perbedaan kemampuan
menulis cerita pendek siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

setelah mendapatkan perlakuan adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Penerapan Penggunaan Media Fun Story Pop-up

Penggunaan media fun story pop-up pada pembelajaran menulis cerita
pendek diterapkan pada kelas eksperimen. Media fun story pop-up digunakan pada
perlakuan 1 sampai dengan perlakuan 4 dengan tema yang berbeda-beda pada tiap
perlakuannya. Tema-tema yang digunakan pada empat perlakuan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek yaitu: (1) Berkemah, (2) Keluarga, (3) Persahabatan, dan (4)
Tolong menolong.

Penerapan penggunaan media fun story pop-up dalam pembelajaran
menulis cerita pendek dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun
langkah-langkah-langkahnya sebagai berikut. (1) guru membagi peserta didik ke
dalam 8 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 peserta didik, (2) guru
membagikan fun story pop-up kepada masing-masing kelompok, (3) peserta didik

secara individu dalam kelompok mengamati fun story pop-up yang sudah dibagikan
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guru, (4) guru menjelaskan tentang media fun story pop-up, (5) guru memberi
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk berdiskusi terkait dengan media
fun story pop-up yang sudah dibagikan pada masing-masing kelompok, (6) peserta
didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur teks
cerita pendek dan karakteristik teks cerita pendek), (7) peserta didik menanya tentang
gambar yang disajikan dalam media fun story pop-up, (8) peserta didik menerima
penguatan dari guru tentang struktur teks cerita pendek dan karakteristik cerita
pendek, (9) Peserta didik menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan
dalam media fun story pop-up, (10) peserta didik mengaitkan isi cerita pendek dengan
kehidupan nyata, (11) peserta didik mempresentasikan hasil menulis cerita pendek di
depan kelas.

Pertemuan kedua sampai dengan pertemuan keempat pada kelompok
eksperimen dilakukan dengan media fun story pop-up. Pada tahap ini, kegiatan
pembelajaran yang berlangsung sama seperti yang dilakukan pada perlakuan pertama,
yang membedakan hanya tema dan gambar yang disajikan pada media fun story pop-
up.

Hasil menulis cerita pendek pada perlakuan pertama hingga perlakuan
keempat terlihat berbeda. Pada perlakuan pertama, siswa mulai memahami materi
cerita pendek dengan menulis cerita pendek tema “Berkemah” sesuai dengan media
fun story pop-up yang disajikan. Rata-rata hasil menulis cerita pendek siswa kelas
eksperimen ini sudah memperhatikan unsur-unsur pembangun cerita pendek dan

imajinasi siswa sudah mulai berkembang. Hal ini karena dalam media fun story pop-
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up tema 1 sudah disajikan tokoh dan latar cerita, sehingga siswa memiliki gambaran
berupa latar dan tokoh sesuai dengan gambar pada fun story pop-up yang disajikan.

Pada perlakuan kedua, guru menyajikan media fun story pop-up dengan
tema yang berbeda. Kreatifitas siswa dalam mengembangkan cerita mulai meningkat.
Hal ini terlihat pada hasil tulisan siswa yang sudah tidak hanya berupa narasi saja,
namun dialog antar tokoh sudah mulai dimunculkan dalam cerita.

Hasil menulis cerita pendek siswa pada perlakuan ketiga dan perlakuan
keempat sudah terlihat semakin baik. Siswa mampu mengembangkan tema dalam
gambar dengan sangat baik. Siswa mampu menulis cerita sesuai dengan tokoh dalam
gambar fun story pop-up, serta mampu menggambarkan unsur intrinsik dalam cerita
secara lebih kreatif.

Pada perlakuan ketiga dan perlakuan keempat, sebagian besar siswa
dengan sangat kreatif mampu menulis cerita pendek dengan menyajikan masalah dan
penyelesaian masalah secara tuntas sesuai dengan struktur teks cerita pendek. Selain
itu dengan intepretasi gambar yang berbeda-beda, siswa mampu menghadirkan unsur-

unsur intrinsik cerita pendek dengan baik.
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Berikut merupakan media fun story pop-up yang digunakan dalam empat

perlakuan di kelas eskperimen.

Gambar 11: Media Fun Story Pop-Up yang digunakan pada kelas
Eksperimen

Pembelajaran menulis cerita pendek dengan media fun story pop-up dapat
memberikan visualisasi gambar yang lebih menarik. Gambar yang ditampilan pada
media ini berupa gambar tokoh dan latar cerita yang dibuat dengan konsep timbul
atau tiga dimensi.

Media pembelajaran ini merupakan media pembelajaran yang inovatif
untuk mengatasi kebosanan siswa pada saat pembelajaran menulis cerita pendek. Hal
ini karena fun story pop-up menyajikan kejutan-kejutan berupa tampilan gambar yang
menarik dan konsep pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa mampu

berimajinasi dengan ilustrasi visual yang disajikan.
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Siswa pada kelompok eksperimen terlihat lebih memiliki perhatian dan
antusiasme yang tinggi pada proses pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menggunakan media fun story pop-up. Hal ini terlihat pada hasil menulis siswa yang
lebih bervariasi dan siswa sudah mampu menghidupkan cerita sesuai dengan gambar
pada fun story pop-up yang disediakan.

Proses pembelajaran menulis cerita pendek kelompok  eksperimen
berbeda dengan kelompok kontrol. Proses pembelajaran menulis cerita pendek pada
kelompok kontrol sebagai berikut. (1) guru membagi peserta didik ke dalam delapan
kelompok, setiap kelompok terdiri dari empat peserta didik yang heterogen, (2) guru
memberikan contoh teks cerita pendek yang ada pada buku siswa kepada peserta
didik, (3) peserta didik secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati
contoh teks cerpen yang telah disediakan oleh guru, (4) peserta didik bekerja sama
dengan kelompok membacanya dalam membaca contoh teks cerpen tersebut, peserta
didik secara bergantian membaca setiap paragraf dengan suara yang keras, (5) secara
berkelompok peserta didik mengamati contoh teks cerita pendek mulai dari struktur
teks dan kebahasannya, (6) secara individu peserta didik membuat pertanyaan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan cerita pendek, (7) peserta didik mendiskusikan
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan teman sekelompoknya, (8) peserta didik
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru, (9) peserta didik secara
individu dalam kelompok mengumpulkan informasi untuk memulai membuat sebuah
tulisan teks cerita pendek, (10) peserta didik membuat sebuah kerangka karangan atau

draf tulisan dengan tema tertentu sesuai dengan instruksi guru, (11) peserta didik
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mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan teman sekelompoknya, (12)
peserta didik saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya, (13) peserta didik
secara individu mengembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah teks
cerita pendek yang utuh, (14) peserta didik membacakan teks cerita pendek hasil
buatannya di depan kelas.

Tema-tema yang digunakan pada empat perlakuan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek yaitu: (1) Berkemah, (2) Keluarga, (3) Persahabatan, dan (4)

Tolong menolong.

2. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Kemampuan menulis cerita pendek awal siswa kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol dapat diketahui dari hasil pretest yang dilaksanakan sebelum
implementasi perlakuan. Pada tahapan prefest, siswa diminta untuk menulis cerita
pendek sesuai dengan pengalaman pribadi. Tema tulisan yang digunakan pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah tema bebas.

Hasil pretest menulis cerita pendek siswa dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan kemampuan menulis cerita pendek siswa masih
tergolong rendah. Siswa belum terbiasa untuk menulis cerita pendek. Kemampuan
siswa dalam menulis cerita pendek masih kurang. Siswa kesulitan dalam

mengembangkan tema dan cerita serta memilih bahasa yang mereka gunakan dalam
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tulisan. Rangkuman skor hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah sebagai berikut.

Tabel 23: Rangkuman Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Kategori Total | Rata-rata | Rata-rata
kelas

Eksperimen:

Isi 390 12,18 27,68

Organisasi 259 8,09

Bahasa 150 4,59

Penulisan 87 2,71

Kontrol:

Isi 384 11,84 27,68

Organisasi 269 8,40

Bahasa 152 4,75

Penulisan 81 2,53

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor kelompok
eksperimen dan kontrol meliputi kategori isi, organisasi, bahasa, penggunaan bahasa,
dan penulisan. Rata-rata isi dari kelompok eksperimen yaitu 12,18 dan rata-rata isi
dari kelompok kontrol 11,84. Rata-rata organisasi kelompok eksperimen sebesar
8,09 dan kelompok kontrol sebesar 8,40. Rata-rata bahasa kelompok eksperimen
sebesar 4,59 dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 4,75. Rata-rata penulisan pada
kelompok eksperimen sebesar 2,71 dan kelompok kontrol sebesar 2,53. Rata-rata
yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek
masih tergolong rendah.

Berdasarkan perbandingan skor kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam keadaan setara
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(homogen). Adapun hasil kerja siswa dalam pretest menulis cerita pendek kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.
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Gambar 12 : Hasil Kerja Siswa dalam Pretest Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok kontrol di atas dapat diketahui
bahwa siswa mendapat skor 27 dengan kategori sedang. Pemaparan isi dari aspek
kesesuaian isi cerita dengan tema dan kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita
mendapatkan skor 4 yang berarti tema dikembangkan secara optimal, ada sedikit

kalimat dan paragraf yang tidak sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat dan
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paragraf yang tidak memiliki hubungan sebab akibat yang dirangkai dengan baik.
Skor dalam indikator kreatifitas dalam mengembangkan ide cerita mendapat skor 2,
yaitu cerita dikembangkan dengan kurang kreatif dan tidak keluar dari tema.

Pada aspek ketuntasan cerita memperoleh skor 3, yaitu cerita selesai
dengan cukup tuntas dan ujung cerita agak terkatung-katung. Pemaparan aspek
organisasi pada aspek kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh dan latar memperoleh
skor 2, yaitu semua unsur disajikan dengan kurang jelas, kurang lengkap, dan kurang
menarik. Aspek kelogisan urutan cerita memperoleh skor 2 yaitu cerita sukar
dipahami, urutan peristiwa yang disajikan kurang jelas dan kurang logis. Kepaduan
unsur cerita memperoleh skor 2, yaitu urutan cerita yang disajikan kurang padu cerita
dan kurang menarik. Pemaparan aspek bahasa pada penggunaan diksi memperoleh
skor 3 yaitu diksi yang digunakan kurang menarik dan ada beberapa pemakaian kata
yang kurang sesuai dengan tema. Penggunaan majas memperoleh skor 2 yaitu
penggunaan majas kurang baik, ada sedikit majas yang diterapkan tidak sesuai
konteks sehingga membuat cerita kurang menarik. Pada aspek penulisan memperoleh
skor 3 yaitu struktur dan penyusunan kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain menjalin hubungan yang cukup

kompleks.
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Gambarl3: Hasil Kerja Siswa dalam Prefest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok Eksperimen di atas dapat

diketahui bahwa siswa mendapat skor 28 dengan kategori sedang. Pemaparan isi dari
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aspek kesesuaian isi cerita dengan tema dan kesesuaian isi cerita dengan sumber
cerita mendapatkan skor 4 yang berarti tema dikembangkan secara optimal, ada
sedikit kalimat dan paragraf yang tidak sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki hubungan sebab akibat yang dirangkai dengan baik.
Skor dalam indikator kreatifitas dalam mengembangkan ide cerita mendapat skor 3,
yaitu cerita dikembangkan dengan cukup kreatif dan tidak keluar dari tema.

Pada aspek ketuntasan cerita memperoleh skor 3, yaitu cerita selesai
dengan cukup tuntas dan ujung cerita agak terkatung-katung. Pemaparan aspek
organisasi pada aspek kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh dan latar memperoleh
skor 2, yaitu semua unsur disajikan dengan kurang jelas, kurang lengkap, dan kurang
menarik. Aspek kelogisan urutan cerita memperoleh skor 2 yaitu cerita sukar
dipahami, urutan peristiwa yang disajikan kurang jelas dan kurang logis. Kepaduan
unsur cerita memperoleh skor 2, yaitu urutan cerita yang disajikan kurang padu cerita
dan kurang menarik. Pemaparan aspek bahasa pada penggunaan diksi memperoleh
skor 3 yaitu diksi yang digunakan kurang menarik dan ada beberapa pemakaian kata
yang kurang sesuai dengan tema. Penggunaan majas memperoleh skor 2 yaitu
penggunaan majas kurang baik, ada sedikit majas yang diterapkan tidak sesuai
konteks sehingga membuat cerita kurang menarik. Pada aspek penulisan memperoleh
skor 3 yaitu struktur dan penyusunan kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain menjalin hubungan yang cukup

kompleks.
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Pretest kemampuan menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong rendah.
Skor terendah pretest dalam kelompok eksperimen sebesar 22 dan skor tertinggi
sebesar 35. Sedangkan skor terendah dan tertinggi pretest kelompok kontrol sama
dengan skor pretest kelompok eksperimen, yaitu terendah sebesar 24 dan tertinggi
sebesar 34.

Kemampuan menulis cerita pendek siswa yang cenderung rendah ini
disebabkan karena siswa belum terlalu memahami unsur-unsur yang terdapat dalam
cerita pendek. Kesulitan siswa yang paling banyak adalah membedakan antara tema
dan judul. Selain itu siswa juga masih memilki kesulitan dalam menentukan pokok
peristiwa yang menjadi pembuka cerita, konflik cerita, dan penyelesaian. Tulisan
siswa masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil tulisan siswa yang
masih terdapat banyak kesalahan penulisan ejaan dalam kalimat. Dilihat dari
penyajian cerita, siswa masih belum dapat menghidupkan cerita. Siswa terkesan
menulis dengan bahasa yang dilisankan sehingga tulisan siswa terkesan hafalan
semata. Kesalahan juga terlihat pada kalimat-kalimat yang terdapat pada karangan
yang kurang padu dan koheren.

'3. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kemampuan menulis cerita pendek akhir siswa kelompok ekperimen dan

kelompok kontrol dapat diketahui dari hasil posttest yang dilaksanakan setelah

implementasi perlakuan. Pada tahapan posttest, siswa diminta untuk menulis cerita
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pendek. Tema tulisan yang digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol adalah tema bebas.

Hasil posttest menulis cerita pendek siswa dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan kemampuan menulis cerita pendek siswa sudah
meningkat. Siswa sudah terbiasa untuk menulis cerita pendek. Kemampuan siswa
dalam memilih dan mengembangkan cerita juga sudah meningkat. Siswa lebih
mudah merangkai cerita dan memilih bahasa yang akan mereka gunakan dalam
tulisan.

4. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita Pendek antara Kelompok yang
Menggunakan Media Fun Story Pop-Up dan Kelompok yang Tidak
Menggunakan Media Fun Story Pop-Up

Hasil pretest kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan
menulis cerita pendek antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada taraf yang sama. Setelah
kedua kelompok dinyatakan pada taraf yang sama, masing-masing kelompok diberi
perlakuan.

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis cerita
pendek dengan menggunakan media fun story pop-up. Guru menjelaskan tentang
materi menulis cerita pendek. Pada pembelajaran kelompok eksperimen, siswa

diminta berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah kelompok

terbentuk, guru menjelaskan tentang media fun story pop-up.
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Setiap kelompok akan dibagikan media fun story pop-up dengan gambar
dan tema yang berbeda setiap pertemuan dalam empat kali perlakuan. Pada
perlakuan pertama, masing-masing siswa akan menulis cerita pendek dengan tema
berkemah sesuai dengan gambar pada fun story pop-up 1. Perlakuan kedua dengan
tema keluarga sesuai dengan gambar pada fun story pop-up 2. Perlakuan ketiga
dengan tema persahabatan sesuai dengan gambar pada fun story pop-up 3. Adapun
perlakuan keempat dengan tema tolong menolong sesuai dengan gambar pada fun
story pop-up 4. Siswa kelompok eksperimen dapat lebih mendalam mengembangkan
cerita dan lebih variatif dalam menuliskan cerita

Pembelajaran menulis cerita pendek pada kelompok kontrol, siswa
mendapat pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan media. Guru
menjelaskan materi tentang cerita pendek. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. Setelah guru menjelaskan,
guru memberikan sebuah tema kepada siswa. Siswa secara individu menulis cerita
pendek dengan tema yang ditentukan oleh guru. Tema-tema yang digunakan dalam
pembelajaran kelompok kontrol sama dengan tema dari kelompok eksperimen, yaitu:
(1) Berkemah, (2) Keluarga, (3) Persahabatan, (4) Tolong menolong.

Pembelajaran menulis cerita pendek di kelas kontrol kurang fokus. Siswa
kurang antusias dalam pembelajaran menulis. Siswa kesulitan dalam
mengembangkan imajinasinya. Selain itu siswa masih kurang dalam menghidupkan
suasana dalam cerita, sehingga cerita pendek yang ditulis terkesan monoton dan tema

yang ditulis kurang variatif.
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Langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok tersebut
diberikan posttest kemampuan menulis cerita pendek dengan tema yang sama seperti
pada pretest. Siswa diminta untuk menulis cerita pendek dengan tema bebas.

Pemberian posttest kemampuan menulis cerita pendek dimaksudkan untuk
melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis cerita pendek setelah diberi
perlakuan. Selain itu, pemberian posttest kemampuan menulis cerita pendek pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimaksudkan untuk membandingkan
skor yang dicapai siswa pada saat prefest sampai posttest, apakah kemampuan
menulis cerita pendek yang dicapai meningkat, sama atau menurun pada saat
posttest. Perbedaan kemampuan menulis cerita pendek antara kelompok eksperimen
yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan media fun
story pop-up dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan pembelajaran menulis
cerita pendek dengan menggunakan media fun story pop-up diuji dengan rumus uji-
t.

Kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen mengalami
peningkatan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan media fun story pop-
up. Kelompok kontrol tanpa menggunakan media mengalami peningkatan yang
lebih kecil. Skor rerata pretest kelompok eksperimen sebesar 27,68 dan skor rerata
posttest kelompok eksperimen sebesar 35,34 yang berarti terjadi peningkatan skor
kemampuan menulis cerita pendek sebesar 7,66.

Peningkatan rerata posttest kelompok eksperimen terlihat pada hasil

menulis siswa dari aspek pengembangan ide cerita yang lebih bervariatif. Pemilihan
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dan penggambaran unsur intrinsik cerita yang lebih beragam. Struktur cerita yang
lebih tertata, pemilihan dan penyelesaian konflik yang yang menarik. Sudah lebih
banyak siswa di kelompok eksperimen menghadirkan majas-majas dalam cerita.

Skor rerata yang diperoleh dari pretest kelompok kontrol sebesar 27,68
dan skor rerata posttest kelompok kontrol sebesar 30,81 yang berarti terjadi
peningkatan skor kemampuan menulis cerita pendek sebesar 3,45. Hal tersebut
menandakan bahwa kemampuan menulis cerita pendek siswa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih besar daripada kelompok kontrol.

Peningkatan rerata posttest kelompok kontrol berbeda dengan kelompok
eksperimen. Hasil menulis siswa pada kelompok kontrol dari aspek ide cerita tidak
lebih variatif dari kelompok eksperimen. Penggambaran unsur intrinsik cerita tidak
lebih detail hasil menulis siswa kelompok eksperimen. Hanya beberapa siswa saja
yamng mampu mendeskripsikan unsure intrinsik secara detail. Pemilihan dan
pemecahan konflik cukup menarik. Dalam segi bahasa hanya beberapa siswa saja
yang sudah menggunakan majas dalam tulisannya.

Adapun peningkatan kemampuan menulis cerita pendek kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 14: Hasil Kerja Siswa dalam Posttest Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok eksperimen di atas dapat
diketahui bahwa pada isi siswa mendapatkan skor 44 dengan kategori tinggi.
Pemaparan isi dari aspek kesesuaian isi cerita dengan tema dan kesesuaian isi cerita
dengan sumber cerita mendapatkan skor 5 yang berarti tema dikembangkan secara
optimal, tidak ada kalimat dan paragraf yang tidak sesuai dengan tema, antara
kalimat dan paragraf yang memiliki hubungan sebab akibat yang dirangkai dengan
baik. Pada aspek kesesuaian isi cerita mendapatkan skor 5, yaitu cerita dikem yaitu isi
cerita yang disajikan sangat sesuai dengan sumber cerita, tidak ada peristiwa yang
keluar dari sumber cerita. Skor dalam indikator kreatifitas dalam mengembangkan ide
cerita mendapat skor 5, cerita dikembangkan dengan sangat kreatif, menarik, dan

tidak keluar dari tema.

Pada aspek ketuntasan cerita memperoleh skor 4, yaitu cerita selesai
dengan cukup tuntas dan ujung cerita tidak terkatung-katung. Pemaparan aspek
organisasi pada aspek kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh dan latar memperoleh
skor 5, yaitu semua unsur disajikan dengan jelas, lengkap, dan menarik. Aspek
kelogisan urutan cerita memperoleh skor 4 yaitu cerita mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan jelas dan logis. Kepaduan struktur cerita memperoleh skor 4,
yaitu urutan cerita yang disajikan padu cerita dan menarik. Pemaparan aspek bahasa
pada penggunaan diksi memperoleh skor 5 yaitu diksi yang digunakan sangat
menarik dan sesuai dengan tema. Penggunaan majas memperoleh skor 4 yaitu

penggunaan majas baik.Pada aspek penulisan memperoleh skor 3 yaitu struktur dan
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penyusunan kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain menjalin hubungan yang cukup kompleks.

Total skor yang diperoleh adalah 35 dan nilai yang diperoleh adalah 70.
Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan skor posttest menulis cerita pendek
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerita
pendek berkategori sedang. Skor dinyatakan berkategori sedang adalah skor 33,33 sd

38,67
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Gambar 15: Hasil Kerja Siswa dalam Posttest Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok kontrol di atas dapat diketahui
bahwa pada isi siswa mendapatkan skor 35 dengan kategori tinggi. Pemaparan isi dari
aspek kesesuaian isi cerita dengan tema dan kesesuaian isi cerita dengan sumber
cerita mendapatkan skor 4 yang berarti tema dikembangkan secara optimal, ada
sedikit kalimat dan paragraf yang tidak sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki hubungan sebab akibat yang dirangkai dengan baik.
Skor dalam indikator kreatifitas dalam mengembangkan ide cerita mendapat skor 3,

yaitu cerita dikembangkan dengan cukup kreatif dan tidak keluar dari tema.

Pada aspek ketuntasan cerita memperoleh poin 4, yaitu cerita selesai
dengan cukup tuntas dan ujung cerita tidak terkatung-katung. Pemaparan aspek
organisasi pada aspek kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh dan latar memperoleh
skor 4, yaitu semua unsur disajikan dengan jelas, lengkap, tetapi kurang menarik.
Aspek kelogisan urutan cerita memperoleh skor 3 yaitu cerita cukup mudah
dipahami, urutan peristiwa yang disajikan cukup jelas dan cukup logis. Kepaduan

unsur cerita memperoleh skor 3, yaitu urutan cerita yang disajikan cukup padu cerita
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dan kurang menarik. Pemaparan aspek bahasa pada penggunaan diksi memperoleh
skor 4 yaitu diksi yang digunakan kurang menarik dan ada beberapa pemakaian kata
yang kurang sesuai dengan tema. Penggunaan majas memperoleh skor 3 yaitu
penggunaan majas cukup baik, ada sedikit majas yang diterapkan tidak sesuai konteks
sehingga membuat cerita kurang menarik. Pada aspek penulisan memperoleh skor 3
yaitu struktur dan penyusunan kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang lain menjalin hubungan yang cukup kompleks.

Total skor yang diperoleh adalah 35 dan nilai yang diperoleh adalah 70.
Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan skor postfest menulis cerita pendek
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerita

pendek berkategori tinggi.

5. Tingkat Keefektifan Penggunaan Media Fun Story Pop-Up dalam
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung

Media fun story pop-up merupakan salah satu media pembelajaran yang
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Media fun story pop-
up merupakan inovasi media visual berupa gambar tiga dimensi yang mampu
menarik minat siswa dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, media
fun story pop-up mampu membantu siswa untuk berimajinasi lewat gambar tiga

dimensi yang disajikan, sehingga hasil tulisan siswa menjadi lebih berkembang dan

bervariasi.
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Keefektifan media fun story pop-up juga dapat dilihat dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan
pembelajaran pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari aktivitas siswa pada
saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa kelompok eksperimen mempunyai
ketertarikan dan terlihat lebih bersemangat pada saat proses pembelajaran. Hal ini
tentu saja mempengaruhi minat siswa dalam proses menulis, sehingga hasil tulisan
siswa menjadi lebih baik.

Pada saat pembelajaran menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen,
terlihat adanya ketertarikan siswa terhadap media fun story pop-up. Siswa
menunjukkan sikap tekun dan penuh perhatian ketika proses menulis cerita pendek
berlangsung di dalam kelas.

Sedangkan pada kelompok kontrol, siswa terlihat sering mengeluh ketika
proses menulis cerita pendek. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran di kelas
yang cenderung monoton sehingga menyebabkan siswa merasa bosan.

Hasil peningkatan kemampuan menulis cerita pendek dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengembangkan tema dan mengembangkan tulisan
menjadi seubah cerita pendek yang menarik. Secara keseluruhan, kemampuan siswa
kelompok eksperimen yang menggunakan media fun story pop-up dalam
pembelajaran menulis cerita pendek meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada tahap
awal kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas eksperimen yang memiliki skor

terendah 22 dan skor tertinggi 35 dengan mean sebesar 27,68. Setelah mendapat
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perlakuan dengan menggunakan media fun story pop-up, skor terendah 28 dan skor
tertinggi 44 dengan mean sebesar 35,34.

Siswa kelompok eksperimen lebih mampu menyusun cerita pendek
dengan penggambaran unsur cerita yang lebih variatif dan lebih menarik. Sedangkan
kegiatan menulis cerita pendek pada kelompok kontrol monoton dan terkesan
membosankan. Siswa kurang mampu menggambarkan unsur cerita dengan baik dan
penggambaran ceritanya kurang variatif. Hal tersebut dapat dilihat pada skor tes
akhir pada kedua kelompok tersebut. Kelompok eksperimen skor terendah sebesar 28
dan skor tertinggi sebesar 44 dengan mean sebesar 35,34. Tes akhir kelompok
kontrol memiliki skor terendah sebesar 25 dan skor tertinggi sebesar 37 dengan
mean sebesar 30,81. Hal tersebut menunjukkan bahwa media fun story pop-up efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung.

Setelah proses observasi, proses penelitian data menggunakan beberapa
uji, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini relevan dengan beberapa penelitan,
yaitu: (1) Penelitian karya Aulia Azmi Masna, Nurrina Dyah Puspita, dan Roh Dinia
Wati pada tahun 2013 dengan judul “Fun Story Pop-Up: Media Mendongeng
Berbasis Tematik Integratif guna Membangun Karakter Generasi Emas 2045, (2)
Penelitian yang dilakukan oleh Norma Nila Safitri pada tahun 2013 dengan judul
“Pengembangan Media Pop-up Book untuk Keterampilan Menulis Narasi Siswa
Tunarungu Kelas 1V”, (3) Penelitian yang dilakukan oleh Khafidhoh pada tahun

2011 dengan judul “Developing Pop-Up Media for Teaching English Reading to the
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3™ Grade Elementary School Students”, (4) Penelitian yang dilakukan Na’ilairun
Na’mah pada tahun 2014 dengan judul “Efektifitas Penggunaan Media Pop-Up
dalam Pengajaran Ketrampilan Berbicara Bahasa Perancis Siswa Kelas XI SMAN 1
Mertoyudan, Magelang”.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media fun story pop-up
dapat digunakan dalam pembelajaran bersastra, salah satunya untuk media
pembelajaran menulis cerita pendek. Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut,
maka dapat diketahui bahwa penggunaan media fun story pop-up efektif digunakan
untuk pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, penggunaan media

pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan belajar.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis cerita
pendek siswa kelas VII dengan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok
kontrol. Penelitian ini juga masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan
di SMP Negeri 6 Temanggung. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata
membuat siswa jenuh ketika menulis cerita pendek. Akan tetapi, hal itu bisa diatasi
dengan bantuan guru yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif
dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini secara proses sudah memenuhi
indikator keberhasilan, yaitu terlaksananya pembelajaran aktif dan persentase skor

rata-rata kelas mengalami peningkatan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerita pendek yang signifikan antara
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung yang mendapat pembelajaran
dengan menggunakan media fun story pop-up dan siswa kelas VII SMP
Negeri 6 Temanggung yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan
media fun story pop-up. Perbedaan kemampuan menulis cerita pendek
tersebut ditunjukan dengan hasil uji-t posttest kelompok eksperimen dan
posttest kelompok kontrol yaitu hasil perhitungannya yang menunjukan
bahwa skor thiung (th) adalah adalah 5,363 dengan db 62 diperoleh nilai p
sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05).
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita
pendek dengan menggunakan media fun story pop-up dan kelompok kontrol
yang mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan
media fun story pop-up.

Penggunaan media fun story pop-up pada siswa kelas VII SMP Negeri 6
Temanggung dalam pembelajaran menulis cerita pendek lebih efektif

digunakan daripada pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan
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media fun story pop-up. Perbedaan keefektifan menulis cerita pendek tersebut
ditunjukan dengan hasil uji-t pada pretest dan posttest kelompok kontrol
diperoleh thitung (th) -5.093 adalah dengan df 31 diperoleh nilai p 0,000. Nilai
p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05) menyatakan
pembelajaran di kelas kontrol efektif. Pretest dan posttest kelompok
eksperimen diperoleh thiung (th) -17.348 dengan df 31 dan diperoleh p 0,000.
Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). Peningkatan rata-
rata skor pretest dan posttest kelas eksperimen lebih signifikan dibandingkan
kelas kontrol. Jadi pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media
fun story pop-up efektif. Hal ini juga terbukti dari hasil analisis menggunakan
hasil penghitungan gain score. Penggunaan media fun story pop-up pada
kelompok eksperimen dikatakan efektif apabila rerata gain ternormalisasi
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan rerata gain ternormalisasi
kelompok kontrol. Hasil perhitungan pretest dan posttest kelompok
eksperimen memperoleh gain sebesar 0.3409 dan hasil perhitungan pretest dan
posttest kelompok kontrol memperoleh gain sebesar 0.1330. Berdasarkan
perolehan gain dapat diketahui gain score kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan demikian, hasil
penghitungan gain score menunjukkan bahwa media fun story pop-up efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas VII

SMP Negeri 6 Temanggung.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan media fun
story pop-up dalam kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri
6 Temanggung. Kegiatan menulis cerita pendek menjadi lebih variatif dan menarik
karena adanya media visual untuk membangkitkan imajinasi siswa. Siswa lebih
dapat mengungkapkan ide dan imajinasinya dalam bentuk cerita pendek yang lebih
terstruktur susunan cerita dan bahasanya. Oleh karena itu, pembelajaran menulis
cerita pendek menjadi lebih menarik, variatif dan tidak membosankan.

Penggunaan media fun story pop-up juga dapat membantu siswa dalam
menemukan ide cerita dan berpengaruh pada pengoptimalan hasil pembelajaran.
Selain itu, media fun story pop-up juga membantu memahami unsur-unsur
pembangun dalam cerita pendek. Oleh karena itu, media fun story pop-up ini dapat
digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis khususnya yang terkait dengan

kemampuan menulis cerita pendek.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa

saran sebagai berikut.
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Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran memiliki peran penting
dalam proses belajar mengajar. Namun perlu dilakukan perbaikan, baik dalam

mempersiapkan pembelajaran hingga pelaksanaan pembelajaran.

. Pembelajaran menulis, khususnya menulis cerita pendek sebaiknya dilaksanakan

dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan media fun story
pop-up. Media fun story pop-up merupakan media yang efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, dan siswa serta

pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian
pembelajaran. Kerjasama dari seluruh pihak sekolah sangat membantu dalam

pelaksanaan penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

A. Instrumen Tes

B. Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek
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A. Instrumen Tes ( Pretes dan Posttest)

1. Tulis nama, no absen, dan kelas pada pojok kanan atas

2. Tulislah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tema bebas/ sesuai dengan pengalaman yang pernah dialamai

b. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, yaitu tokoh, latar, alur, sudut pandang, dan

gaya bahasa
c. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek



B. Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek
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Aspek

Kriteria

Indikator

Skor

Isi

Kesesuaian isi cerita
dengan tema

Sangat baik: tema dikembangkan
secara optimal, tidak ada kalimat
dan paragraf yang tidak sesuai
dengan tema, antara kalimat dan
paragraf memiliki hubungan sebab
akibat yang dirangkai dengan baik.

Baik: tema dikembangkan secara
optimal, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak sesuai dengan
tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki
hubungan sebab akibat.

Cukup: tema dikembangkan secara
terbatas, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak sesuai dengan
tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki
hubungan sebab akibat.

Kurang: tema dikembangkan secara
terbatas, ada banyak

kalimat dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, kalimat dan
paragraf banyak yang tidak

memiliki hubungan sebab akibat.

Sangat Kurang: tidak ada
pengembangan tema, kalimat dan
paragraph tidak sesuai dengan tema,
kalimat dan paragraf tidak memiliki
hubungan sebab akibat.

Kesesuaian isi cerita
dengan sumber cerita

Sangat baik: isi cerita yang
disajikan sangat sesuai dengan
sumber cerita, tidak ada peristiwa
yang keluar dari sumber cerita.

Baik: isi cerita yang disajikan sesuai
dengan sumber cerita, ada sedikit
peristiwa yang dibuat tidak sesuali
dengan sumber cerita.

Cukup: isi cerita yang disajikan
cukup sesuai dengan sumber cerita,
beberapa peristiwa tidak sesuai
dengan sumber cerita.
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Kurang: isi cerita yang disajikan
kurang sesuai dengan sumber cerita,
banyak peristiwa yang tidak sesuai
dengan sumber cerita.

Sangat Kurang: isi cerita yang
disajikan tidak sesuai dengan
sumber cerita, semua peristiwa tidak
berdasarkan sumber cerita.

Kreativitas dalam
mengembangkan ide cerita

Sangat baik: cerita dikembangkan
dengan sangat kreatif, menarik, dan
tidak keluar dari tema.

(¢,

Baik: cerita dikembangkan dengan
kreatif dan tidak keluar dari tema.

Cukup: cerita dikembangkan
dengan cukup kreatif dan tidak
keluar dari tema

Kurang: cerita dikembangkan
dengan kurang kreatif dan tidak
keluar dari tema.

Sangat Kurang: cerita tidak
dikembangkan.

Ketuntasan cerita

Sangat baik: cerita betul-betul
selesai dengan sangat tuntas, ujung
cerita tidak terkatung-katung.

Baik: cerita selesai dengan cukup
tuntas, ujung cerita tidak
terkatung-katung.

Cukup: cerita selesai dengan cukup
tuntas, ujung cerita agak terkatung-
katung.

Kurang: cerita selesai dengan
kurang tuntas, ujung cerita
terkatungkatung.

Sangat kurang: cerita tidak selesali,
ujung cerita terkatung-katung.

Organisasi

Kepaduan unsur cerita
berupa alur, tokoh, latar.

Sangat baik: semua unsur disajikan
dengan jelas, lengkap, dan menarik.

Baik: semua unsur disajikan dengan
jelas, lengkap, tetapi kurang
menarik.

Cukup: unsur disajikan dengan
jelas, tetapi kurang lengkap, dan
kurang menarik.
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Kurang: unsur disajikan dengan
kurang jelas, kurang lengkap, dan
kurang menarik.

Sangat kurang: tidak ada penyajian
unsur-unsur cerita.

Kelogisan urutan cerita

Sangat baik: cerita sangat mudah
dipahami, urutan peristiwa yang
disajikan sangat jelas dan sangat
logis.

Baik: cerita mudah dipahami,
urutan peristiwa yang disajikan jelas
dan logis.

Cukup: cerita cukup mudah
dipahami, urutan peristiwa yang
disajikan cukup jelas dan cukup
logis.

Kurang: cerita kurang mudah
dipahami, urutan peristiwa yang
disajikan kurang jelas dan kurang
logis.

Sangat kurang: cerita tidak mudah
dipahami, urutan peristiwa yang
disajikan tidak jelas dan tidak logis.

Kepaduan struktur cerita

Sangat baik: urutan cerita yang
disajikan membentuk kepaduan
cerita yang serasi dan sangat
menarik.

Baik: urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang
serasi dan cukup menarik.

Cukup: urutan cerita yang disajikan
cukup padu dan kurang menarik.

Kurang: urutan cerita yang
disajikan kurang padu dan kurang
menarik.

Sangat kurang: urutan cerita yang
disajikan tidak padu dan tidak
menarik.

Bahasa

Penggunaan diksi

Sangat baik: diksi yang digunakan
sangat menarik dan sangat sesuai
dengan tema.

(]

Baik: diksi yang digunakan
menarik, pemakaian kata yang
sesuai dengan tema.
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Cukup: diksi yang digunakan
kurang menarik, ada beberapa
pemilihan kata yang tidak sesuai
dengan tema.

Kurang: diksi yangdigunakan tidak
menarik, ada banyak pemilihan kata
yang tidak sesuai

dengan tema

Sangat kurang: diksi yang
digunakan tidak menarik, pemilihan
kata tidak tepat dan tidak sesuai
dengan tema.

Penggunaan majas

Sangat baik: penggunaan majas
sangat baik, majas diterapkan sesuai
dengan konteksnya sehingga
membuat cerita menjadi sangat
menarik.

Baik: penggunaan majas baik,
majas yang digunakan terlalu
berlebihan tetapi tidak mengubah
kemenarikan cerita.

Cukup: penggunaan majas cukup
baik, ada sedikit majas yang
diterapkan tidak sesuai konteks
sehingga embuat cerita menjadi
kurang menarik.

Kurang: penggunaan majas kurang
baik, majas diterapkan tidak sesuai

dengan konteks sehingga membuat

cerita menjadi kurang menarik.

Sangat Kurang: tidak ada
penggunaan majas

Penuisa

Penulisan huruf, kata, da
tanda aca

Sangat baik: struktur kalimat
sangat baik dan sangat tepat, antara
kalimat yang satu dengan

kalimat yang lain menjalin
hubungan yang sangat kompleks.

Baik: struktur dan penyusunan
kalimatbaik dan tepat, antaa kalimat
yang satu dengan kalimat yang lain
menjalin hubungan yang kompleks.

Cukup: struktur dan penyusunan
kalimat cukup baik dan cukup tepat,
antara kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain menjalin
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hubungan yang cukup kompleks.

Kurang: struktur dan penyusunan
kalimat kurang baik dan kurang
tepat, antara kalimat yang satu
dengan kalimat yang lain menjalin
hubungan yang kurang kompleks.

Sangat kurang: struktur dan
penyusunan kalimat tidak baik dan
tidak tepat, antara kalimat yang satu
dengan kalimat yang lain menjalin
hubungan yang tidak kompleks.

Total

50
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LAMPIRAN 2

. Daftar Rincian Skor Tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
. Daftar Rincian Nilai Tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol



A. Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Pretes Postes Pretes Postes
1. 26 31 27 32
2. 24 33 27 34
3. 28 36 29 31
4, 29 35 30 33
5. 30 35 28 28
6. 29 41 28 28
7. 30 37 26 31
8. 28 35 29 32
9. 29 38 25 37
10. 28 39 30 37
11. 35 44 31 31
12. 26 34 27 31
13. 30 38 25 25
14. 26 34 25 32
15. 25 29 25 25
16. 25 31 30 31
17. 28 31 26 28
18. 27 32 26 30
19. 26 35 24 30
20. 26 34 30 31
21. 28 39 27 27
22. 29 32 28 27
23. 31 39 24 32
24, 28 40 30 32
25. 29 37 26 32
26. 25 33 29 29
27. 28 37 26 31
28. 29 40 34 31
29. 25 36 32 36
30. 28 32 28 31
31. 29 36 26 35
32. 22 28 28 26
Jumlah 886 1131 886 986

Rata-rata 27,68 35,34 27,68 31,13
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B. Daftar Rincian Nilai Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol

No Kelompok Kelompok Kontrol
Eksperimen
Pretes Postes Pretes Postes
1. 52 62 54 64
2. 48 66 44 68
3. 56 72 58 62
4, 58 70 60 66
5. 60 70 56 56
6. 58 82 56 56
7. 60 74 52 62
8. 56 70 58 64
9. 58 76 50 74
10. 56 78 60 74
11. 70 88 62 62
12. 52 68 54 62
13. 60 76 50 50
14, 52 68 50 64
15. 50 58 50 50
16. 50 62 60 62
17. 56 62 52 56
18. 54 64 52 60
19. 52 70 48 60
20. 52 68 60 62
21. 56 78 54 54
22. 58 64 56 54
23. 62 78 48 64
24, 56 80 60 64
25. 58 74 52 64
26. 50 66 58 58
27. 56 74 52 62
28. 58 80 68 62
29. 50 72 64 72
30. 56 64 56 62
31. 58 72 52 70
32. 44 56 56 52
Jumlah 1772 2262 1762 1972

Rata-rata 55,36 70,68 55,36 62
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LAMPIRAN 3

Distribusi Sebaran Data
Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Uji — t Berhubungan

Uji — t (Uji Beda Pretest)
Uji — t (Uji Beda Posttest)
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A. DISTRIBUSI SEBARAN DATA

Frequencies
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[DataSet4]
Statistics

PRETES POSTES PRETES POSTES

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N Valid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0
Mean 27.6875 35.3438 27.6875 30.8125
Std. Error of Mean 42936 .64697 42226 .54336
Median 28.0000 35.0000 27.5000 31.0000
Mode 28.00 35.00 26.00 31.00
Std. Deviation 2.42883 3.65980 2.38865 3.07369
Variance 5.899 13.394 5.706 9.448
Range 13.00 16.00 10.00 12.00
Minimum 22.00 28.00 24.00 25.00
Maximum 35.00 44.00 34.00 37.00
Sum 886.00 1131.00 886.00 986.00




Frequency Table

PRETEST EKSPERIMEN
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 22 1 31 3.1 3.1
24 1 3.1 3.1 6.2
25 4 125 12.5 18.8
26 5 15.6 15.6 34.4
27 1 3.1 3.1 37.5
28 8 25.0 25.0 62.5
29 7 21.9 21.9 84.4
30 3 9.4 9.4 93.8
31 1 3.1 3.1 96.9
35 1 31 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0




POSTTEST EKSPERIMEN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 28 1 3.1 3.1 31
29 1 3.1 31 6.2
31 3 9.4 9.4 15.6
32 3 9.4 9.4 25.0
33 2 6.2 6.2 31.2
34 3 9.4 9.4 40.6
35 4 12.5 12.5 53.1
36 3 9.4 9.4 62.5
37 3 9.4 9.4 71.9
38 2 6.2 6.2 78.1
39 3 9.4 9.4 87.5
40 2 6.2 6.2 93.8
41 1 3.1 3.1 96.9
44 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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PRETEST KONTROL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

valid 24 2 6.2 6.2 6.2
25 4 12.5 12.5 18.8
26 6 18.8 18.8 37.5
27 4 12.5 125 50.0
28 5 15.6 15.6 65.6
29 3 9.4 9.4 75.0
30 5 15.6 15.6 90.6
31 1 3.1 31 93.8
32 1 3.1 3.1 96.9
34 1 31 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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POSTES KONTROL
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 25 2 6.2 6.2 6.2
26 1 3.1 3.1 9.4
27 2 6.2 6.2 15.6
28 3 9.4 9.4 25.0
29 1 3.1 3.1 28.1
30 2 6.2 6.2 34.4
31 9 28.1 28.1 62.5
32 6 18.8 18.8 81.2
33 1 3.1 3.1 84.4
34 1 3.1 31 87.5
35 1 31 31 90.6
36 1 31 31 93.8
37 2 6.2 6.2 100.0
Total 32 100.0 100.0




B. NORMALITAS
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NPar Tests
[DataSet4]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETES POSTES PRETES | POSTES
EKSPERIMEN [EKSPERIMEN| KONTROL |KONTROL
N 32 32 32 32
Normal Parameters® Mean 27.6875 35.3438 27.6875 30.8125
Std.
Deviation 2.42883 3.65980 2.38865 3.07369]
Most Extreme Absolute 176 .070 135 181
Differences Positive 138 070 135 162
Negative -.176 -.060 -.084 -.181
Kolmogorov-Smirnov Z .997 .393 .764 1.021
Asymp. Sig. (2-tailed) 274 .998 .604 .248
a. Test distribution is Normal.




C. HOMOGENITAS

Oneway

[DataSet?2]

Test of Homogeneity of Variances

TES AWAL EKS-KON

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

.089

62

.766

TES AWAL EKS-KON

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .000 1 .000 .000 1.000
Within Groups 359.750 62 5.802
Total 359.750 63
Oneway
[DataSet2]

Test of Homogeneity of Variances

TES AKHIR EKS-KON

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

1.692

62

.198
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ANOVA
TES AKHIR EKS-KON
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 328.516 1 328.516| 28.765 .000
Within Groups 708.094 62 11.421
Total 1036.609 63
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D. UJI-T SAMPLE BERHUBUNGAN

T-Test
[DataSet4]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pairl PRETES EKSPERIMEN 27.6875 32 2.42883 42936
POSTES EKSPERIMEN 35.3438 32 3.65980 .64697
Pair2 PRETES KONTROL 27.6875 32 2.38865 42226
POSTES KONTROL 30.8125 32 3.07369 .54336
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 PRETES EKSPERIMEN &
32 .735 .000
POSTES EKSPERIMEN
Pair 2 PRETES KONTROL & POSTES
32 211 .245
KONTROL
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Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Deviati| Std. Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRETES
1 EKSPERI
MEN - 2.4965
-7.65625 44134| -8.55636| -6.75614( -17.348 31 .000
POSTES
EKSPERI
MEN
Pair PRETES
2 KONTROL 3.4710
-3.12500 .61361| -4.37646| -1.87354 -5.093 31 .000
- POSTES
KONTROL




E. UJI-T (UJI BEDA PRETEST)

T-Test

[DataSet2] E:\my dokumen\Documents\DATA INDUK HOMOGEN.sav

Group Statistics

KET N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
TES AWAL EKS-KON 1 32 27.6875 2.42883 42936
2 32 27.6875 2.38865 42226

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
TES Equal
AWAL variances .089| .766 .000 62 1.000 .00000 .60221|-1.20379| 1.20379
EKS-KON assumed
Equal
variances
.000/61.983 1.000 .00000 .60221|-1.20380| 1.20380
not
assumed




F. UJI BEDA (UJI BEDA POSTTEST)

T-Test

[DataSet2]

Group Statistics

E:\my dokumen\Documents\DATA INDUK HOMOGEN.sav
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KETR N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
TES AKHIR EKS-KON 1 32 35.3438 3.65980 .64697
2 32 30.8125 3.07369 .54336

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. 2- | Mean |Differe Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | nce Lower Upper
TES Equal variances
1.692| .198| 5.363 62 .000( 4.53125|.84487 2.84238| 6.22012
AKHIR assumed
EKS-KON .
Equal variances
5.363(60.203 .000( 4.53125|.84487 2.84138| 6.22112
not assumed
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LAMPIRAN 4

A. Gain Score Kelompok Eksperimen
B. Gain Score Kelompok Kontrol



A. GAIN KETERAMPILAN MENULIS CERITA PENDEK KELOMPOK

EKSPERIMEN
Skor Skor Absolute Normalized
No. | NAMA Pretest Postest Gain Gain
1 E1l 26 31 5 0.20833333
2 E2 24 33 9 0.34615385
3 E3 28 36 8 0.36363636
4 E4 29 35 6 0.28571429
5 | E5 30 35 5 0
6 E6 29 41 12 0.57142857
7 E7 30 37 7 0.34615385
8 E8 28 35 7 0.31818182
9 E9 29 38 9 0.42857143
10 | E10 28 39 11 0.5
11 | E11 35 44 9 0.6
12 | E12 26 34 8 0.33333333
13 | E13 30 38 8 0.4
14 | E14 26 34 8 0.33333333
15 | E15 25 29 4 0.16
16 | E16 25 31 6 0.24
17 | E17 28 31 3 0.13636364
18 | E18 27 32 5 0.2173913
19 | E19 26 35 9 0.375
20 | E20 26 34 8 0.33333333
21 | E21 28 39 11 0.5
22 | E22 29 32 3 0.14285714
23 | E23 31 39 8 0.42105263
24 | E24 28 40 12 0.54545455
25 | E25 29 37 8 0.38095238
26 | E26 25 33 8 0.32
27 | E27 28 37 9 0.40909091
28 | E28 29 40 11 0.52380952
29 | E29 25 36 11 0.44
30 | E30 28 32 4 0.18181818
31 | E31 29 36 7 0.33333333
32 | E32 22 28 6 0.21428571
RERATA 7.65625 0.34092446
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B. GAIN KETERAMPILAN MENULIS CERITA PENDEK

KELOMPOK KONTROL
Skor Skor | Absolute Normalized

No.| NAMA Pretest | Postest Gain Gain

1 | K1 27 32 5 0.2173913

2 | K2 27 34 7 0.30434783

3 | K3 29 31 2 0.0952381

4 | K4 30 33 3 0.15

5 | K5 28 28 0 0

6 | K6 28 28 0 0

7 | K7 26 31 5 0.20833333

8 | K8 29 32 3 0.14285714

9 | K9 25 37 12 0.48

10 | K10 30 37 7 0.35

11 | K11 31 31 0 0

12 | K12 27 31 4 0.17391304
13 | K13 25 25 0 0

14 | K14 25 32 7 0.28

15 | K15 25 25 0 0

16 | K16 30 31 1 0.05

17 | K17 26 28 2 0.08333333
18 | K18 26 30 4 0.16666667
19 | K19 24 30 6 0.23076923
20 | K20 30 31 1 0.05

21 | K21 27 27 0 0

22 | K22 28 27 -1 -0.0454545
23 | K23 24 32 8 0.30769231
24 | K24 30 32 2 0.1

25 | K25 26 32 6 0.25

26 | K26 29 29 0 0

27 | K27 26 31 5 0.20833333
28 | K28 34 31 -3 -0.1875
29 | K29 32 36 4 0.22222222
30 | K30 28 31 3 0.13636364
31 | K31 26 35 9 0.375

32 | K32 28 26 -2 -0.0909091

RERATA 3.125 0.13308118
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LAMPIRAN 5

Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data



Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data

. Pretest Kelompok Eksperimen

M; =14 (skor maksimal + skor minimal)
=% (35+22)
=% (57)
=285

. SDj = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (35— 22)

=1/6 (13)

= 2,167

Kategori rendah =<M; -SD;
=<28,5-2,167
= < 26,33 dibulatkan menjadi 26

Kategori sedang =(M; -SD; )sd(M; +SD; )
=(28,5-2,167) s.d (28,5 + 2,167)
= 26,33 s.d 30,667 dibulatkan menjadi 26 s.d 31

Kategori tinggi =>M; +SD
=>28,5+ 2,167
=> 30,667 dibulatkan menjadi 31

. Pretest Kelompok Kontrol

M; =14 (skor maksimal + skor minimal)
=15 (34 + 24)
=1 (58)
=29

. SDj = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (34— 24)

=1/6 (10)

=1,67
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Kategori rendah =<M; -SDj
=<29-1,67
= < 27,33 dibulatkan menjadi 27

Kategori sedang =(M; -SD; )sd(M; +SD; )
=(29-1,67)s.d (29 + 1,67)
= 27,33 s.d 30,67 dibulatkan menjadi 27 s.d 31

Kategori tinggi =>M; +SD
=>29+1,67
=> 30,67 dibulatkan menjadi 31

. Posttest Kelompok Eksperimen

M; = Y5 (skor maksimal + skor minimal)
=Y (44 + 28)
=% (72)
=36

. SDj = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (44 — 28)

=1/6 (16)

=2,67

Kategori rendah =<M; -SDj
=<36-2,67
= < 33,33 dibulatkan menjadi 33

Kategori sedang =(M; -SD; )sd(M; +SD; )
=(36-2,67) s.d (36 + 2,67)
=33,33 s.d 38,67 dibulatkan menjadi 33 s.d 39

Kategori tinggi =>M; +SD
=>36 + 2,67
= > 38,67 dibulatkan menjadi 39



. Posttest Kelompok Kontrol

M; =14 (skor maksimal + skor minimal)
=% (37 + 25)
=1 (62)
=31

. SDj = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (37 — 25)

=1/6 (12)

=2

Kategori rendah =<M; -SDj
=<31-2
=<29

Kategori sedang =(M; -SD; )sd(M; +SD; )
=(31-2)sd(31+2)
=29s.d33

Kategori tinggi =>M; +SD
=>31+2
=>33
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LAMPIRAN 6

Hasil Kerja Pretest Siswa Kelompok Eksperimen
Hasil Kerja Posttest Siswa Kelompok Eksperimen
Hasil Kerja Pretest Siswa Kelompok Kontrol
Hasil Kerja Posttest Siswa Kelompok Kontrol
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A. Hasil Kerja Pretest Siswa Kelompok Eksperimen

Temas Ulion Sekoian

Percrapan Ujan yang Sangd\7 Mellaingan

Persxqpan uyon_ sekolan yang pertama kali yang aky \okukan sangat Perkesan
agey- Karena,, gersiapannya makang sekali .Dor awoll \uran semesker Soxb sampas
gelksanaan uyon. Wakku wu, pada sage Wour semesker soku ke\as enam, murid- murtd
leelas enam ci sucuh mengieutt pelajaran tambaban d Seolonn -Padabal, wakeu wu atyu
22%9en Wouron ke rumah saudarakeu Tapt, dem  mendapakkan nion ujian Yang mRMUASkan,
O QA Jadi Wouran ke saudaraeu . Pada har pertama mengueut! peajaran tambaban,
AdeV MRIOSO mas karena senorusnya dew menai Uburan untue bersantdl, malah veut
pRayaran tambohan. Tepy,\ama kelamaon dieujadt Semangat larena acu ngin mendagat nnat
YaN% MamuasEan . SRNINGEC Lol kerasa wattu duo MINggu Sudah berlaly -

Wokku masue ¢ex0\@h ,aku merasa senang 0N Ldak Sabor NN MeNer\mA eelajaran
baru_dan guru. Pda saar be berbunyy, deu dan teman - temanku beranjate masue e kolos.
Toe \Dma leemnudion , tougpiri wol kelas denganiangean yang Cpat dan <enyum nya yana
\eror, yang embuat muridl-murid semalewn (emdngat unkue menenma pelgjaran- Sekelah W,

U gurw tdak memenean mater! baru, melanan membert belerapa ingor mad taning
gerslapan_ujan . \u guru mengoktican banwa Mulon besok murid ka8 enam harus
bonuoke layar Mmengenat Moo peloarad_uan . Se\an wu \bw guru juga Memberttahukan
bbb muen beso e aida pelayaran Lombahan pag\ dan swang . ¥e\atan-tambahan
__pelayaran o oerlangsung dengan \ancar. . e

odo han kadua, acu menavrut: pelagaran taviahan dengan senang walaupur meléldhkan.
Coot gadung asy\k -asenyo baar Alba b Kepala Sekcaah masule ve kelas dengan
membowa erbaron - lemicacan ertas - Avu marasa. penasamin Teryetd Kepala Sekolah

Menbert 4anukean banwo mopl Mg depan ado (cegickan mujanadah patule wal muad -
O 0G0 mempert kpnuean Muos beo malam akan dibudt kelompok untle pelayr besan
drumah SSwWo Secara bergiliran KeGIn \tn menug ukicy. tnenon zih bREAN, karena dieu_jadt
A0 bigo boer 1srant - Pade ar perama dlew dlan clompokku belajar durumanku .
Teman -temonu doktng semud dan memicawd buu . K mamun belaypr déngan $0nya jauab.
Kena axis don baran-t emaniu Sedangy Serius bllayar bloa -ttoa Kepaia Sekolah datang ke tumahiey,
unde melinae kegokan Ydaprnya - Setelon \ama Deayae aeu danievan -emanku_seleca, belayar.
“Toe teraca wpan_Sudon Avdepan mata . Pada hog kw, e aseup deg-degan karena akw
Merag. belum Stop, tekaps Aeu Yorus porcaye bahwa aew bisa Aeu mengerjakan wyien deng an
4erong walawpun  alak kequikan Sakelan yyan WA, aew Suddh tak Sabor menun gau hars

EPUMuman eetuluson, Forga  wokiy Euusan Aea taged 'K’rngam Acy, \wug dan Mendlape s
nian bae .

44442434 " A

S
)
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Tema - Pec0NOLCIRQN

_Gobobat Sejati =

Sege Flas SN MG k2GS emam Okl D duly, Ak oin

ULPA  persarabatan . UG Mok

NN ahdbat SYAKKKY el SO dul

Dia seritg dponggil ULed | \IEA (VY Otingnyat Sangat bodk, fNgerian Hddk

Membeda - bedokaNn teman dan caN (0g¢ IO\ orangnyey £Yo sangat

Cederhana . DU woRN A 'gp aky don ULleA SRIAW bescama, ¢AmpQ; dudUk
pun  KitOL gebangky .

Podo. cookhy duiu Akt Matih SO, Ok San Uik bevangeat

bercamQ . Disact  AJaON  add ceedrang  Yang bitang kalay €ita berdvQ

IN_Fempar | goreno c\xu\x& dor Cegi cqith dan motg Q- memang
A

telihCtran lcembarv__Mefo w0 pordvQ pun COMQ -sOmo €Tpie .
DOn_ (e SO AV don \eA KRIAN oeieama . Oisaat

Jom shcohot OO aan Wel PR ¥R kankn berdua . kita dudulc

Descama, thayan - MM keecama covd - QANda +awa pop BAEQ \ewarh
oestoma

Seroray WA berpicah  sejar ko Wi SO Racanya

bbera ‘Repisah d2ngan @hobat RIARL. AEY meaindkan  posa -

s NN g Geenal WO Lalan; bestoma |\t coval)  mengReh

X ma &0, memaham;  MAh (Wkq AW duka kdc  Jalan,
LS AMAL

137



138

PERPUS TAKARN ..

VC\'BO swodu AT | Sook Rowron Edmaso \adenesa ,Sawtun S6a0. cexodon &\
VesUAOX00n  UrkuE Temboca . Namon pukon onue 5e6ed0S TRWDoL | Forena Sewa |
Juga oxus  tnesnchomt S\ WURL yong  trerekar Pl [ Seke\ch W SBwa naruS
LNLONOEGN G4 DURL 30N ¢efREQ  paco e Ao buka L Hol W Songok
WMENoT Kk, OTRNa  TRYEED  doQok  wiembaca Do ANETXARCcan |, Selown W
bukw ukD  ARTRBCKOGN  SongOh TRIGTNE |, S2RTM bukw  dongend |, buka vl
Ao \ONN OO |

DiPerpustoloon EXa hisa merbaca DUk efuka hor , fomun  wda

JUGA  MOTUS TenEgo RRYXENONODN  S00Y MEntoCO. |, SERRIA  Yongy AoKuR an

Povo ©SwO Xodn . Mereran teeooca. e Aragon 5:@(\0\“9 XonQA suora | Xosena

Mere kO WO DURA  Bongy RS bt W ervowtosk  tukon exbucg

AN G - NS L Segrr honp oo pRIkO  'boca buen ,ouka duma T dow

“poku 0AAAGR  1endR0 Ao T

Coron Y, dengon wamboca \Wa dogok wErRertidh N QengeAahucn A

\wor haco Mora doxy tu o SO QSVIC NOXUS Ty pRAyour don

nemiboco PUEH [ ROSRN0G denGAN  Wwembacr |, CXa oo meNoM S wh

Vorg QONAC  dow  \pF wosnkook Lol DUSGL  dow  DaASE | Koxentn DwWRW

dopar tnendpniarkon Y0 Re vose dgRon  wonrd)  \@pn cefoN .

155 keceSuaian (] dengqun 4ema L) c
keseswatan (5t dendan Stimber contfa 5
Kreat £i o g 3
Kebantosan  ceoife 4
O ganiSasn k’r(ﬂdu on upsutr cerita

Kelogi san U tutun ceei ta
J

epacupn sérulctue certig

F"’(\aa*!"vr«ai\ Malaf

Penulison

3
2
Bahasa Pc‘u"aun/f an  diksd i
I
)




B. Hasil Kerja Posttest Siswa Kelompok Eksperimen

ULANGAN MATEMATIXA YANG \\I\‘ENE‘6ANG\<AH~_

Jam Menumukkah pulcul © ©7:00 © Nana dan MNina  bergegas unjuk
pgi sokolah. Nina mengelul: karena SQlamq liburan Nina hanya ber-
nalas - Malasan  Sajg_di fUmah . Sedangkan Nana Sangat bersemangat
kareha ‘i ticdak cabar untuk bertemu teman - temgn di sekolah . Keduanya
betanckat ke sekolah monaiki sepeda. Sesampainya di sekolah keduahyg
disambut hangat oleh temon - femannya . Nana dan Mina adalah anak
yong ceria  dan baik hati - Karena _Squfnqq Hulah Nana dan ™Ning
disukal_Yeman - temannya . Ternyata Sekolah merekq. kedatangan murid
batu_yang_bernama  Bella . Be\lo adalah’ anak bang sawan V»q adalah
anak Mang baik dan’ yamah -

" Hai, aku Nang dan thi Nina ka*a Nana -

Y Hal 7, sambung Ning . '

* Hai juga . aky Bella anak baru df gekolqh ini " balas Bella.

" Pindahan dari mana kamu bella ? ~ > 4anya Tina

“Dary SMP ol Dagi Solo 7, jawdb Roellg.

" Kalian jhi Kembor . ya © , tahyg Bella kemudon

Y lya kami kembar , aku kakaknya ., jawab Nang .-

“Ya ,sudan kami mov Yecans dulu ye |, semoga kamu betah ber -
sekdlah digini - dah ", $ambung .Nq»na sambil “menin agalkgn
Bella '

Bel masut berbunyi , ahak - anak berbondong -bondong masuk ke
kolushya masing - Masing . Delajarem peirama yang di beritan ‘dr" kelas
Noha don MNino adalah  matemaiike . Anak -anok tidak suka pelajaran
tate Matika - kewwali Nona dan Ning' Si kembar Hersebuyr <angad suka

-menyeleSaikan Masaloh dalam seal matematika . Bu Shinda masuk
uniule memberikan gewgjaran hari ini - ' '

Y Selamat pagi dnak -anak 7, Wlap By Shintg.

N Colamoit pagj » by, Jawab  dnok - anak serentale .

* Koo kqlian keda’mnqan murid baru.” katq Bu Shinta.

* Ayo . perkenalkan dirimu 90da teman -Yeman 7, kakd Bu Shintg
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C. Hasil Kerja Pretest Siswa Kelompok Kontrol
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LAMPIRAN 7

RPP Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

RPP Kelompok Eksperimen Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 4
RPP Kelompok Kontrol Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 4
RPP Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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A. RPP Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Temanggung

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester s VI

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (12 X 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2014/ 2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan mensyukuri 1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai | keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa anugerah Tuhan Yang Maha Esa
sebagai sarana memahami informasi | sebagai sarana memahami informasi

lisan dan tulis. lisan dan tulis.
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2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

2.1.1 Memilki perilaku jujur, tnggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan

maupun tulisan.

3.1.1 Memahami struktur teks cerita

pendek

3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam

teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan mupun tulisan.

4.2.1 Menyusun teks cerita pendek

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengerjakan pretest dengan baik.

D. Materi Pembelajaran
1. Struktur Teks Cerpen
2. Ciri-ciri kebahasaan teks cerpen

3. Langkah-langkah menulis teks cerpen

E. Media
1. Media Pembelajaran
Lembar kerja siswa
F. Sumber Belajar

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII.Buku Siswa Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

PP 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
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3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
B, o 2010. Ejaan Bahasa Indonesia

yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Tugas Tertulis
Essai
1. Tulis nama, no absen, dan kelas pada pojok kanan atas

2. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah dialami
dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Tema bebas
b. Judul sesuai dengan tema

c. Diksi dan majas menarik

Temanggung, Februari

Guru pembimbing Mahasiswa

Niken Lukitaningtyas, S. Pd. Ganis Syafa’ati

NIP 19790713200801 2013 NIM 1120124008
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B. RPP Kelompok Eksperimen Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Temanggung

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester s VI

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (12 X 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2014 /2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan mensyukuri 1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai | keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa anugerah Tuhan Yang Maha Esa
sebagai sarana memahami informasi | sebagai sarana memahami informasi

lisan dan tulis. lisan dan tulis.
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2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi

secara pribadi hal-hal atau kejadian

2.1.1 Memilki perilaku jujur, tnggung
jawab, dan santun dalam menanggapi

secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi. berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi, 3.1.1 Memahami struktur teks cerita

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan | pendek
cerita pendek baik melalui lisan 3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
maupun tulisan. dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam

teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi, 4.2.1 Menyusun teks cerita pendek

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan | dengan media fun story pop-up
cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan mupun tulisan.

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk menghargai
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya.
Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai rasa syukur
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya.

. Peserta didik terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan sehari-hari.

Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kegiatan

belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan bentuk tulis.

. Peserta didik terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kegiatan
belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan bentuk tulis.

. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur dalam kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik terbiasa berinisiatif dalam memecahkan masalah dan kegaiatan
pembelajaran.

8. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi teks cerpen.
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9. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks cerpen.

10. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri kebahasaan teks cerpen

11. Peserta didik mampu membedakan teks cerpen dengan teks yang lain.

12. Peserta didik mampu mengidentifikasi kekurangan teks cerpen.

13. Peserta didik mengetahui langkah-langkah dalam menyusun teks cerpen.

14. Peserta didik mampu menyusun teks cerpen.

15. Peserta didik mampu menelah teks cerpen sesuai dengan struktur dan kaidah teks
yang baik.

16. Peserta didik mampu merevisi teks cerpen sesuai dengan struktur dan kaidah teks
yang baik.

17. Peserta didik mampu meringkas teks cerpen.

E. Materi Pembelajaran

1. Struktur Teks Cerpen

2. Ciri-ciri kebahasaan teks cerpen

3. Langkah-langkah menulis teks cerpen

F. Metode Pembelajaran
e Pendekatan Komunikatif (Communicative Approach)

e Model Pembelajaran Berbasis
e Sintak:
1) Membangun konteks
2) Pemodelan teks
3) Pemecahan teks secara individual

G. Media
Media Fun Story Pop-Up
Media fun story pop-up adalah media visual berbentuk gambar yang memiliki
bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi. Media ini
menyajikan gambar yang dibuat dengan konsep timbul atau tiga dimensi pada
latar dan tokoh-tokoh ceritanya.
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H. Sumber Belajar

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII.Buku Siswa Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

e 2014. Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII: Buku Guru. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

B e 2010. Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit)
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi
yang diajarkan.
2. Kegiatan Inti (90 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok yang mengamati terdiri dari empat peserta didik.
2) Guru membagikan fun story pop-up 1 tema “Berkemah” kepada
masing-masing kelompok.
3) Peserta didik secara individu dalam kelompok mengamati fun story
pop-up 1 tema “Berkemah” yang sudah dibagikan guru.
4) Guru menjelaskan tentang media fun story pop-up
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b. Menanya
5) Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
berdiskusi terkait dengan media fun story pop-up yang sudah dibagikan
pada masing-masing kelompok.
6) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek.
7) Peserta didik menanya tentang gambar yang disajiakan dalam media fun
story pop-up 1 tema “Berkemah”.
c. Menalar:
8) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur teks cerita
pendek dan karakter cerita pendek.
9) Peserta didik menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan
dalam fun story pop-up1 tema “Berkemah” .
d. Mengasosiasikan:
10) Peserta didik mengaitkan isi cerpen dengan kehidupan nyata.
e. Mengomunikasikan
11) Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, masing-masing siswa mempresentasikan tulisannya di
depan kelas (bisa dipilhi/ditunjuk oleh guru). Siswa lain menanggapi
dengan responsif dan santun.
3. Kegiatan Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui
b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit)
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.
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c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.

e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi
yang diajarkan.

2. Kegiatan Inti (90 menit)

a. Mengamati

1) Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok yang mengamati terdiri dari empat peserta didik.

2) Guru membagikan fun story pop-up 2 tema “Keluarga” kepada masing-
masing kelompok.

3) Peserta didik secara individu dalam kelompok mengamati fun story
pop-up 2 tema “Keluarga” yang sudah dibagikan guru.

4) Guru menjelaskan tentang media fun story pop-up

b. Menanya

5) Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
berdiskusi terkait dengan media fun story pop-up yang sudah
dibagikan pada masing-masing kelompok.

6) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek.

7) Peserta didik menanya tentang gambar yang disajiakan dalam media fun
story pop-up 2 tema “Keluarga”.

c. Menalar

8) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur teks cerita
pendek dan karakter cerita pendek.

9) Peserta didik menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan
dalam fun story pop-up 2 tema “Keluarga” .

d. Mengasosiasikan

10) Peserta didik mengaitkan isi cerpen dengan kehidupan nyata.

e. Mengomunikasikan

11) Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, masing-masing siswa mempresentasikan tulisannya di
depan kelas (bisa dipilhi/ditunjuk oleh guru). Siswa lain menanggapi
dengan responsif dan santun.
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3. Kegiatan Penutup (18 menit)

a.

Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui

Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.

Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit)

a.

Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.

Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.

Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi
yang diajarkan.

2. Kegiatan Inti (90 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap

kelompok yang mengamati terdiri dari empat peserta didik.

2) Guru membagikan fun story pop-up 3 tema ‘“Persahabatan” kepada

masing-masing kelompok.

3) Peserta didik secara individu dalam kelompok mengamati fun story pop-

up 3 tema “Persahabatan” yang sudah dibagikan guru.

4) Guru menjelaskan tentang media fun story pop-up
b. Menanya
5) Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk

berdiskusi terkait dengan media fun story pop-up yang sudah
dibagikan pada masing-masing kelompok.
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6) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks
cerita pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita
pendek.

7) Peserta didik menanya tentang gambar yang disajiakan dalam media
fun story pop-up 3 tema “Persahabatan”.

c. Menalar:

8) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur teks
cerita pendek dan karakter cerita pendek.

9) Peserta didik menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan
dalam fun story pop-up 3 tema “Persahabatan” .

d. Mengasosiasikan:

10) Peserta didik mengaitkan isi cerpen dengan kehidupan nyata.

e. Mengomunikasikan

11) Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, masing-masing siswa mempresentasikan tulisannya di depan kelas

(bisa dipilhi/ditunjuk oleh guru). Siswa lain menanggapi dengan

responsif dan santun.

3. Kegiatan Penutup (18 menit)

a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui

b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.

c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.

d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Pertemuan Keempat
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit)

a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.

c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.
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e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi
yang diajarkan.

2. Kegiatan Inti (90 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok yang mengamati terdiri dari empat peserta didik.
2) Guru membagikan fun story pop-up 4 tema “Tolong menolong” kepada
masing-masing kelompok.
3) Peserta didik secara individu dalam kelompok mengamati fun story pop-
up 4 tema “Tolong menolong” yang sudah dibagikan guru.
4) Guru menjelaskan tentang media fun story pop-up
b. Menanya
5) Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
berdiskusi terkait dengan media fun story pop-up yang sudah dibagikan
pada masing-masing kelompok.
6) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek.
7) Peserta didik menanya tentang gambar yang disajiakan dalam media fun
story pop-up 4 tema “Tolong menolong”.
c. Menalar:
8) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur teks cerita
pendek dan karakter cerita pendek.
9) Peserta didik menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan
dalam fun story pop-up 4 tema “Tolong menolong” .
d. Mengasosiasikan:
10) Peserta didik mengaitkan isi cerpen dengan kehidupan nyata.
e. Mengomunikasikan
11) Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, masing-masing siswa mempresentasikan tulisannya di depan kelas
(bisa dipilhi/ditunjuk oleh guru). Siswa lain menanggapi dengan
responsif dan santun.
3. Kegiatan Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui
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b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.

c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.

d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Temanggung, Februari 2015

Guru pembimbing Mahasiswa

Niken Lukitaningtyas, S. Pd. Ganis Syafa’ati

NIP 197907132008012013 NIM 11201241008
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Lampiran 1

Tes Unjuk Kerja

Pertemuan Pertama

1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda
alami dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Tema “Berkemah”

b. Judul sesuai dengan tema

c. Diksi dan majas menarik

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek

Pertemuan Kedua
1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda
alami dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tema “Keluarga”
b. Judul sesuai dengan tema
c. Diksi dan majas menarik
d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek

Pertemuan ketiga
1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda
alami dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tema “Persahabatan”
b. Judul sesuai dengan tema
c. Diksi dan majas menarik
d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek

Pertemuan keempat
1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda
alami dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tema “Tolong Menolong”
b. Judul sesuai dengan tema
c. Diksi dan majas menarik
d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek
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C. RPP Perlakuan Pertama sampai dengan Perlakuan Keempat Kelompok
Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

: SMPN 6 Temanggung
: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (12 X 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2014/ 2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan mensyukuri 1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai | keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa anugerah Tuhan Yang Maha Esa

sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.

sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

2.1.1 Memilki perilaku jujur, thggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian
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berdasarkan hasil observasi. berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi, 3.1.1 Memahami struktur teks cerita
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan | pendek

cerita pendek baik melalui lisan 3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
maupun tulisan. dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam
teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi, 4.2.1 Menyusun teks cerita pendek
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat
baik secara lisan mupun tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk menghargai
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya.
Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai rasa syukur
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya.
Peserta didik terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan sehari-hari.
Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kegiatan
belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan bentuk tulis.

. Peserta didik terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kegiatan

belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan bentuk tulis.

Peserta didik terbiasa berperilaku jujur dalam kegiatan pembelajaran.

Peserta didik terbiasa berinisiatif dalam memecahkan masalah dan kegaiatan
pembelajaran.

8. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi teks cerpen.
9. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks cerpen.
10. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri kebahasaan teks cerpen
11. Peserta didik mampu membedakan teks cerpen dengan teks yang lain.
12. Peserta didik mampu mengidentifikasi kekurangan teks cerpen.
13. Peserta didik mengetahui langkah-langkah dalam menyusun teks cerpen.
14. Peserta didik mampu menyusun teks cerpen.
15. Peserta didik mampu menelah teks cerpen sesuai dengan struktur dan kaidah teks

yang baik.
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J.  Materi Pembelajaran

1. Struktur Teks Cerpen

2. Ciri-ciri kebahasaan teks cerpen

3. Langkah-langkah menulis teks cerpen

K. Metode Pembelajaran
e Pendekatan Komunikatif (Communicative Approach)

e Model Pembelajaran Berbasis
e Sintak:

1) Membangun konteks

2) Pemodelan teks

3) Pemecahan teks secara individual

L. Media
1. Buku Siswa
2. Contoh Teks Cerpen

M. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII.Buku Siswa Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

2 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Lo e 2010. Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

N. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
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b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan

dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.

c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat

dan langkah yang akan dilaksanakan.

e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi

yang diajarkan.
2. Kegiatan Inti (90 menit)

Mengamati

1) Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok terdiri dari empat peserta didik yang heterogen.

2) Guru memberikan contoh teks cerita pendek yang ada pada buku siswa
kepada peserta didik.

3) Peserta didik secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati
contoh teks cerpen yang telah disediakan oleh guru.

4) Peserta didik bekerja sama dengan kelompok membacanya dalam
membaca contoh teks cerpen tersebut, peserta didik secara bergantian
membaca setiap paragraf dengan suara yang keras.

5) Secara berkelompok peserta didik mengamati contoh teks cerita pendek
mulai dari struktur teks dan kebahasannya.

Menanya

6) Secara individu peserta didik membuat pertanyaan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan cerita pendek.
7) Peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
teman sekelompoknya
8) Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru
Mengumpulkan
9) Peserta didik secara individu dalam kelompok mengumpulkan
informasi untuk memulai membuat sebuah tulisan teks cerita pendek
10) Peserta didik membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan
dengan tema “berkemah” sesuai dengan instruksi guru.
11) Peserta didik mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan
teman sekelompoknya
12) Peserta didik saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya
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Menalar
13) Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan
tersebut menjadi sebuah teks cerita pendek yang utuh.
Mengomunikasikan
14) Peserta didik membacakan teks cerita pendek hasil buatannya di depan
kelas.
3. Kegiatan Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilalui
b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan
doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi
yang diajarkan.
2. Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati
1. Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok terdiri dari empat peserta didik yang heterogen.
2. Guru memberikan contoh teks cerita pendek kepada peserta didik.
3. Peserta didik secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati
contoh teks cerpen yang telah disediakan oleh guru.
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5. Secara berkelompok peserta didik mengamati contoh teks cerita
pendek mulai dari struktur teks dan kebahasannya.
6. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang terkait
dengan teks cerita pendek
Menanya
7. Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek
Mengumpulkan
8. Peserta secara individu dalam kelompok mengumpulkan informasi
untuk memulai membuat sebuah tulisan teks cerita pendek
9. Peserta didik membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan
dengan tema “keluarga”
10. Peserta didik mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan
teman sekelompoknya
11. Peserta didik saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya
Menalar
12. Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan
tersebut menjadi sebuah teks cerita pendek yang utuh
Mengomunikasikan
15. Peserta didik membacakan teks cerita pendek hasil buatannya di
depan kelas.
3. Kegiatan Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui
b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan
doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.
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c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati
1. Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok terdiri dari empat peserta didik yang heterogen.
2. Guru memberikan contoh teks cerita pendek kepada peserta didik.
3. Peserta didik secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati
contoh teks cerpen yang telah disediakan oleh guru.
5. Secara berkelompok peserta didik mengamati contoh teks cerita
pendek mulai dari struktur teks dan kebahasannya.
6. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang terkait
dengan teks cerita pendek
Menanya
8. Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek
Mengumpulkan
9. Peserta secara individu dalam kelompok mengumpulkan informasi
untuk memulai membuat sebuah tulisan teks cerita pendek
10. Peserta didik membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan
dengan tema ‘“Persahabatan”
11. Peserta didik mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan
teman sekelompoknya
12. Peserta didik saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya
Menalar
13. Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan
tersebut menjadi sebuah teks cerita pendek yang utuh
Mengomunikasikan
14. Peserta didik membacakan teks cerita pendek hasil buatannya di
depan kelas.
3. Kegiatan Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui
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b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan

hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.

c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan

pembelajaran yang telah dilalui.

d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

Pertemuan Keempat
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit)

a.

Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.

Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat
dan langkah yang akan dilaksanakan.

Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi
yang diajarkan.

2. Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati

1.

2.
3.

Guru membagi peserta didik ke dalam delapan kelompok, setiap
kelompok terdiri dari empat peserta didik yang heterogen.

Guru memberikan contoh teks cerita pendek kepada peserta didik.
Peserta didik secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati
contoh teks cerpen yang telah disediakan oleh guru.

. Secara berkelompok peserta didik mengamati contoh teks cerita

pendek mulai dari struktur teks dan kebahasannya.

. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang terkait

dengan teks cerita pendek

Menanya
8. Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita

pendek (struktur teks cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek

Mengumpulkan
9. Peserta secara individu dalam kelompok mengumpulkan informasi

untuk memulai membuat sebuah tulisan teks cerita pendek
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10. Peserta didik membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan
dengan tema “Tolong menolong”
11. Peserta didik mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan
teman sekelompoknya
12. Peserta didik saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya
Menalar
13. Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan
tersebut menjadi sebuah teks cerita pendek yang utuh
Mengomunikasikan
14. Peserta didik membacakan teks cerita pendek hasil buatannya di
depan kelas.
3. Kegiatan Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilalui
b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran.
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

Temanggung, Februari 2015

Guru pembimbing Mahasiswa

Niken Lukitaningtyas, S. Pd. Ganis Syafa’ati

NIP 197907132008012013 NIM 11201241008
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D. RPP Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Temanggung

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester s VI

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (12 X 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2014/ 2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4.Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan mensyukuri 1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai | keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa anugerah Tuhan Yang Maha Esa
sebagai sarana memahami informasi | sebagai sarana memahami informasi

lisan dan tulis. lisan dan tulis.

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung | 2.1.1 Memilki perilaku jujur, thggung
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jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan

maupun tulisan.

3.1.1 Memahami struktur teks cerita
pendek

3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam
teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi,

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan

4.2.1 Menyusun teks cerita pendek

dengan media fun story pop-up

cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan mupun tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengerjakan posttest dengan baik.
D. Materi Pembelajaran

4. Struktur Teks Cerpen

5. Ciri-ciri kebahasaan teks cerpen

6. Langkah-langkah menulis teks cerpen

E. Media
1. Media Pembelajaran
Lembar kerja siswa
F. Sumber Belajar
5. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII.Buku Siswa Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

B 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

7. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.



175

B 2010. Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Tugas Tertulis
Essai
1. Tulis nama, no absen, dan kelas pada pojok kanan atas

2. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah dialami
dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Tema bebas
b. Judul sesuai dengan tema

c. Diksi dan majas menarik

Temanggung, Februari

Guru pembimbing Mahasiswa

Niken Lukitaningtyas, S. Pd. Ganis Syafa’ati

NIP 19790713200801 2013 NIM 1120124008
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LAMPIRAN 8

Media Fun Story Pop-Up
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Media Fun Story Pop-Up 1 Tema Berkemah

Media Fun Story Pop-Up 2 Tema Keluarga
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Fauari D0z PePUp.
(D

Media Fun Story Pop-Up 3 Tema Persahabatan

Media Fun Story Pop-Up 4 Tema Tolong menolong



179

LAMPIRAN 9

Foto Dokumentasi Penelitian
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Foto-Foto Dokumentasi Penelitian

Fotol. Pretest Menulis Cerita Pendek Kelas Kontrol

Foto2. Pretest Menulis Cerita Pendek Kelas Eksperimen
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Foto 3. Perlakuan 1 Kelas Eksperimen

Foto 4. Perlakuan 2 Kelas Eksperimen
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Foto 6. Perlakuan 4 Kelas Eksperimen
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Foto 8. Postest Menulis Cerita Pendek Kelas Eksperimen
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LAMPIRAN 10

A. Surat Izin Penelitian dari Jurusan
B. Surat Izin dari Fakultas
C. Surat Pernyataan Akan Melakukan Penelitian

D. Surat Pernyataan Telah Selesai Melakukan Penelitian



A. Surat Izin Penelitian dari Jurusan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/32-01
10 Jan 2011

Nomor : 1007/UN34.12/PBSI/11/2015

Lampiran @ .o

Hal . Permohonan lzin Survei/Observasi/Penelitian
Kepada Yth
Wakil Dekan |
FBS UNY

Dengan hormat,

Menanggapi surat dari Saudara:

Nama : Ganis Syafa'ati

NIM 111201241008

Jur/Prodi : PBSI/PBSI.

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 6 Temanggung

Judul : Keefektifan Media Fun Story Pop-Up dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek pada
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 6 Temanggung

Tanggal Pelaksanaan: Februari — Maret 2015

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan menerbitkan Surat |zin
Survei/Observasi/Penelitian

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih

Hormat kami
Ketua Jurusan PBSI
FBS UNY,

Dr. Maman Suryaman, M.Pd.
NIP 19670204 199203 1 002
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B. Surat Izin dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (D274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
_ http: //www Sbs.uny.acid//

Nomor 162¢/UN.34.12/DT/11/2015 Yogyakarta, 6 Februari 2015
Lampiran 1 Berkas Proposal
Hal Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SMP Negeri 6 Temanggung

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan

judul

KEEFEKTIFAN MEDIA FUN STORY POP-UP DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENDEK
PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama GANIS SYAFA'ATI

NIM 11201241008

Jurusan/ Program Studi Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan Februari - Maret 2015
Lokasi Penelitian SMP Negeri 6 Temanggung

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan .
Kasubbag PApdidikan FBS,

Indun Probo Utami; S.E.
NIP-19670704 199312 2 001




C. Surat Pernyataan Akan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG
Jalan Dr. Sutomo Nomor 32 Telp/Fax (0293) 491587 Temanggung, Kode Pos 56213
email — smp6tmg@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No: 423.4/18972015

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 6 Temanggung, berdasarkan Surat
dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) Fakultas Bahasa dan Seni Nomor
162¢/UN.34.12/DT/11/2015 perihal permohonan izin penelitian, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : GANIS SYAFA’ATI

NIM : 11201241008

Jurusan / Program Studi : Pend. Bhs & Sastra Indonesia

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat : JI. Rajawali No. 29 Butuh RT 03 RW 02 Temanggung

Akan melaksanakan kegiatan Penelitian dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Skripsi
(TAS) pada Februari s.d. Maret 2015 di SMP Negeri 6 Temanggung dengan Judul Penelitian :

"KEEFEKTIFAN MEDIA FUN STORY POP-UP DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
CERITA PENDEK PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG.”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dijadikan periksa dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Temanggung, 10 Februari 2015
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D. Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG
Jalan Dr. Sutomo Nomor 32 Telp/Fax (0293) 491587 Temanggung, Kode Pos 56213
email — smp6tmg@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No : 423.4/327/2015

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 6 Temanggung, berdasarkan Surat
dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) Fakultas Bahasa dan Seni Nomor
162¢/UN.34.12/DT/11/2015 perihal permohonan izin penelitian, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : GANIS SYAFA’ATI

NIM : 11201241008

Jurusan / Program Studi : Pend. Bhs & Sastra Indonesia

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat : J1. Rajawali No. 29 Butuh RT 03 RW 02 Temanggung

Telah melaksanakan kegiatan Penelitian dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Skripsi
(TAS) pada Februari s.d. Maret 2015 di SMP Negeri 6 Temanggung dengan Judul Penelitian :

»KEEFEKTIFAN MEDIA FUN STORY POP-UP DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
CERITA PENDEK PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG.”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dijadikan periksa dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

~ Temanggung, 9 Maret 2015
-2~ Kepala Sekolah,

O =

~-SUGENG PHILIP, S.Pd.
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